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Doni Pranata Yusuf,  Pengaruh Penggunaan Media Sosial Facebook 
Terhadap Pola Komunikasi Interpersonal di SDN IV Sudirman Makassar. 
(E31110275). (Dibimbing oleh Tuti Bahfiarti dan Alem Febri Sonni) 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui pola komunikasi 
antar pribadi siswa SDN IV Sudirman Makassar, (2) Untuk mengetahui pengaruh 
media sosial facebook terhadap pola komunikasi interpersonal siswa SDN IV 
Sudirman Makassar. 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar tepatnya di SDN IV 
Sudirman Makassar. Adapun populasi penelitian ini adalah Siswi SDN IV 
Sudirman. Responden penelitian ditentukan secara purposive Sampling 
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Tipe penelitian ini bersifat eksplanatiff. 
 
Data primer dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan data 
sekunder dikumpulkan melalui observasi, studi pustaka, dan wawancara dengan 
pihak-pihak dan lembaga-lembaga yang terkait dengan penelitian. Data yang 
berhasil dikumpulkan selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan 
tabel silang dan dianalisis secara kualitatif deskriptif.  
 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial facebook 
oleh siswa SDN Sudirman IV sudah cukup baik, hal ini dapat dilihat dari persepsi 
responden dimana lebih banyak digunakan sebagai sarana untuk menghabiskan 
waktu luang dan santai dan selalu berkomentar di kolom komentar pada status 
pribadi serta membuat note atau tulisan kecil tentang gagasan atau ide di facebook 
selain itu menulis topik baru pada fasilitas group/kelompok di facebook. Hasil 
analisis pola komunikasi interpersonal sudah cukup tinggi dimana dari persepsi 
responden menggunakan fasilitas like saat memantau status pribadi, video atau 
foto update di facebook serta berkomunikasi dengan teman melalui facebook. 
Hasil analisis mengenai pengaruh media sosial facebook terhadap pola 
komunikasi interpersonal pada SDN Sudirman IV, dimana dalam penelitian ini 
secara empirik menemukan bahwa ada hubungan yang cukup berarti dan 
signifikan antara media sosial dengan pola komunkasi interpersonal. 
 
 
Kata Kunci :  penggunaan media sosial facebook dan pola komunikasi  










Doni Pranata Yusuf, Influence of Social Media Usage on Interpersonal 
Communication Pattern in SDN IV Sudirman Makassar. (E31110275). 
(Dibimbing by Tuti Bahfiarti and Alem Febri Sonni). 
 
The purpose of this research is (1) to know the communication pattern 
between students of SDN IV Sudirman Makassar, (2) To know the influence of 
social media facebook to interpersonal communication pattern of SDN IV 
Sudirman Makassar students. 
 
This research was conducted in Makassar City precisely at SDN IV 
Sudirman Makassar. The population of this study is a student of SDN IV 
Sudirman. Respondents were determined by purposive sampling based on certain 
criteria. This type of research is explanatory. 
 
Primary data were collected by using questionnaires and secondary                  
data collected through observation, literature study, and interviews with the 
parties and institutions related to the study. The data collected is then presented in 
the form of frequency tables and cross tables and analyzed qualitatively 
descriptively. 
 
The results showed that the use of social media facebook by SDN 
Sudirman IV students is good enough, it can be seen from the perception of 
respondents where more used as a means to spend free time and relaxed and 
always commented on the comment field on personal status and create notes or 
posts Little about ideas or ideas on facebook other than that write a new topic on 
the facility group / group on facebook. The results of interpersonal 
communication pattern analysis is high enough where the respondent's perception 
of using facilities like when monitoring personal status, video or photo updates on 
facebook and communicate with friends through facebook. The results of the 
analysis on the influence of facebook social media on the interpersonal 
communication pattern on SDN Sudirman IV, where in this study empirically 
found that there is significant and significant relationship between social media 
with interpersonal communication patterns. 
 
Keywords: use of facebook social media and communication patterns 
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A. Latar Belakang  
Berdasarkan kodratnya, manusia merupakan makhluk sosial atau 
makhluk bermasyarakat. Manusia sebagai makhluk sosial adalah manusia yang 
berinteraksi dan selalu hidup bersama dengan manusia lainnya. Manusia akan 
selalu berkeinginan untuk berbicara, tukar menukar gagasan, mengirim dan 
menerima informasi, berbagi pengalaman, bekerja sama dengan orang lain 
untuk memenuhi kebutuhannya.  
Tindakan komunikasi dapat terjadi dalam berbagai konteks kehidupan 
manusia, mulai dari kegiatan yang bersifat individual, di antara dua orang atau 
lebih, kelompok, keluarga, organisasi, publik secara lokal, nasional, regional, 
dan global atau melalui media massa. Tindakan komunikasi juga dapat 
dilakukan secara verbal, nonverbal, langsung ataupun tidak langsung. 
Tujuan komunikasi adalah untuk membentuk saling pengertian (mutual 
understanding) sehingga terjadi kesetaraan kerangka referensi (frame of 
references) dan kesamaan pengalamaan (field of experience) di antara anggota 
organisasi. Pengalaman perjalanan komunikasi antar individu. Iklim 
komunikasi tersebut merupakan persepsi-persepsi mengenai pesan dan 









Pada saat ini, teknologi komunikasi sudah menjadi bagian terpenting 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini ditandai dengan semakin meningkatnya 
kebutuhan manusia akan informasi yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu 
sehingga memberikan pengaruh yang sangat besar pada segala aspek 
kehidupan manusia. Tekonoli komunikasi yang memiliki produk nyata seperti 
media, telah menjadi komoditas utama yang dibutuhkan oleh manusia setiap 
harinya.  
Zaman dahulu, alat komuniksai sangat terbatas dan terkendala oleh jarak 
dan waktu. Kini, dengan berkembangnya teknologi maka semua hambatan 
yang dulu menjadi masalah utama dalam berkomunikasi dapat teratasi. Seiring 
dengan fenomena tersebut, media massa berubah fungsi menjadi sarana 
pemenuhan kebutuhan komunikasi masyarakat. Media massa seperti surat 
kabar, radio, televisi maupun media baru seperti media jejaring sosial telah 
memiliki pengaruh signifikan bagi kehidupan manusia. Misalnya saja, untuk 
mendapatkan informasi, hiburan, saran promosi dan iklan atau sebagai sarana 
komunikasi dengan orang lain. 
Pada akhirnya, perubahan fungsi ini membentuk sebuah trend yang baru 
dalam masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan munculnya media jejaring sosial 
sebagai produk sosialitas dan menjadi sarana komunikasi penting bagi mereka. 
Jejaring sosial atau jaringan sosial adalah suatu struktur sosial yang dibentuk 
dari simpul-simpul (umumnya adalah individu atau organisasi) yang diikat 
dengan satu atau lebih tipe relasi spesifik seperti nilai, visi, ide, teman, 





Jejaring sosial sebagai struktur sosial yang terdiri dari elemn-elemn 
individual atau organisasi. Jejaring ini menunjukkan jalan dimana mereka 
berhubungan karena kesamaan sosialitas, mulai dari mereka yang dikenal 
sehari-hari sampai dengan keluarga. Jejaring sosial yang sedang digandrungi 
oleh masyarakat saat ini adalah Twitter.com dan Facebook.com. Melalui situs 
tersebut, mereka dapat saling memberi informasi dan dapat menemukan hal 
yang baru seperti teman atau hal selainnya. 
Pertumbuhan pengguna facebook di Indonesia didorong oleh program 
pengenalan internet kepada usia remaja, dengan program internet masuk 
sekolah, semakin banyak remaja yang tertarik menggunakan media facebook 
sebagai sarana interaktif dalam mendapatkan teman. Facebook merupakan 
wibsite jaringan sosial dimana para pengguna dapat bergabung dalam 
komunitas seperti kota, kerja, sekolah dan daerah untuk melakukan koneksi 
dan berinteraksi dengan orang lain. Orang juga dapat menambahkan teman-
teman mereka, mengirim pesan dan memperbaharui profil pribadi agar orang 
lain dapat melihat tentang dirinya.  
Kemudahan mengakses jejaring sosial ini juga merupakan faktor penting 
yang menjadikan situs ini digandrungi oleh masyarakat. Pengguna situs ini 
tidak hanya dapat mengakses situs melalui komputer ataupun laptop, tetapi 
juga telah dimudahkan dengan adanya aplikasi yang disediakan berupa mobile 
facebook di dalam telepon genggam (handphone). Wajar kemudian jika 
pengguna situs jejaring sosial ini sebagian besar berasal dari kalangan pelajar 





berbasis android dan semacamnya. Hal ini pula didukung dengan kemudahan 
masyarakat memiliki telepon genggam dengan harga yang realtif terjangkau 
sehingga seluruh elemen masyarakat dapat menikmati fasilitas tersebut. Oleh 
karenanya, penggunaan facebook baik melalui media komputer, laptop ataupun 
telepon genggam semakin meningkat khsusunya bagi pelajar tingkat dasar atau 
siswa Sekolah Dasar (SD).  
Semakin meningkatnya pertumbuhan pengguna facebook di Indonesia 
tentunya memberikan perubahan-perubahan terhadap pola komunikasi 
konvensional yaitu yang berdasarkan kesepakatan umum. Seperti adat, 
kebiasaan dan kelaziman menjadi pola komunikasi modern yaitu adanya 
kemajuan media yang digunakan, atau cara menyampaikan suatu pesan tanpa 
harus memerlukan waktu lama dalam penyampainnya. Sebagai kalangan 
berusia dini, ketergantungan siswa sekolah dasar pada jejaring sosial ini telah 
menggeser kebutuhan prioritas mereka untuk belajar dan berkomunikasi.  
Pada saat belajar, mereka dapat menggunakan situs ini untuk diakses. 
Selain dari pada itu untuk menghilangkan kejenuhan saat belajar, mereka 
menggunakan jejaring sosial sebagai bahan hiburan bagi mereka. Sehingga 
situs jejaring sosial dapat memengaruhi kuantitas mereka dalam berinteraksi 
dengan dunia sosialnya secara langsung. Fenomena penggunaan jejaring sosial 
menjadikan mereka menggunakan komunikasi bermedia dan meninggalkan 
komunikasi tatap muka langsung.  
Berdasarkan uraian tersebut di atas sebagai latar belakang an, maka 





sosial dengan judul “Pengaruh Media Sosial Facebook Terhadap Pola 
Komunikasi Interpersonal (Studi Kasus SDN IV Sudirman Makassar)”. 
 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis menarik kesimpulan dengan 
rumusan masalah sebagai berikut: “ Bagaimana pengaruh penggunaan media 
sosial facebook terhadap pola komunikasi interpersonal siswa SDN IV 
Sudirman Makassar “?  
 
C. Tujuan dan Kegunaan penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sesuai 
dengan rumusan masalah, yaitu: 
a. Untuk mengetahui pola komunikasi antar pribadi siswa SDN IV 
Sudirman Makassar 
b. Untuk mengetahui pengaruh media sosial facebook terhadap pola 
komunikasi interpersonal siswa SDN IV Sudirman Makassar 
2. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penulis berharap penelitian ini 
dapat memberi kegunaan antara lain: 
a. Hasil penelitian ini diharapkan secara teoretis dapat memberikan 
masukan dan pengetahuan bagi ilmu komunikasi, khususnya dalam 
bidang kajian komunikasi massa mengenai teknologi komunikasi 





b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan seputar dunia pelajar sehingga penggunaan media sosial 
bisa digunakan sebagai media komunikasi dengan tujuan positif. 
 
 
D. Kerangka Konseptual 
Keberhasilan kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan 
oleh penentuan strategi komunikasi. Dilain pihak jika ada strategi komunikasi 
yang baik dari proses komunikasi maka bukan tidak mungkin akan 
menimbulkan pengaruh negatif. 
Komunikasi berkembang sejalan dengan perkembangan masyarakat, 
mulai dari masyarakat kecil dalam bentuk keluarga sampai masyarakat besar 
seluas dengan negara dan seluas dunia. Maka selain pemerintah, komunikasi 
berarti pula pengumuman, penerangan, penyuluhan, perintah, instruksi, 
komando, nasehat, ajakan, bujukan, rayuan, dan sebagainya. Komunikasi tidak 
lagi merupakan upaya agar seseorang tahu, tetapi juga ia melakukan sesuatu 
atau melaksanakan kegiatan tertentu. 
Komunikasi berasal dari bahasa Latin communis yang artinya “sama” 
atau communicare, artinya “bercakap-cakap”. Secara etimologis komunikasi 
bertujuan menciptakan kesamaan makna atau pengertian tentang suatu hal. 
Melalui komunikasi seseorang berusaha mendefinisikan sesuatu, termasuk 
istilah “komunikasi itu sendiri”. Hingga kini, terdapat ratusan definisi 
komunikasi yang telah dikemukakan para ahli. Seringkali suatu definisi 





Cangara (2013 : 36) bahwa komunikasi adalah siapa yang berkata apa, 
melalui saluran apa, kepada siapa, dan apa akibatnya (who, says what, through 
what channel, to whom, and what effect). Model ini banyak dikenal sebagai 
Formula Laswel yang merupakan model komunikasi yang dipengaruhi oleh 
model dasar komunikasi Aristoteles. 
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, 
gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain. Pada umumnya, komunikasi 
dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah 
pihak. Apabila tidak ada bahasa verbal yang dapat dimengerti oleh keduanya, 
komunikasi masih dapat dilakukan dengan menggunakan gerak-gerik badan, 
menunjukkan sikap tertentu, misalnya tersenyum, menggelengkan kepala, 
mengangkat bahu. Cara seperti ini disebut komunikasi nonverbal. Komunikasi 
dapat terjadi jika ada persamaan antara penyampaian pesan dengan orang yang 
menerima pesan. 
Bagian ini menjelaskan konseptual penelitian mengenai “Pengaruh 
Media Sosial Facebook Terhadap Pola Komunikasi Interpersonal (Studi Kasus 
SDN IV Sudirman Makassar)”. Kerangka konseptual ini dimaksudkan sebagai 
visualisasi konsep yang didasarkan atas kerangka teoritik yang penulis pilih 
(lihat gambar 1.1). 
Teori komunikasi yang digunakan dalam pembahasan ini adalah model 
komunikasi Used and Gratifications yang banyak diterapkan dalam komunikasi 
massa. Model komunikasi Used and Gratifications. Merupakan ungkapan 





2000:181). Mengatakan  bahwa pengguna media memainkan peran aktif untuk 
memilih dan menggunakan media tersebut. Dengan kata lain pengguna media 
berusaha mencari sumber media yang paling baik didalam usaha memenuhi 
kebutuhannya. Artinya  teori Used and Gratification mengasumsikan bahwa 
pengguna mempunyai pilihan alternatif dalam memenuhi kebutuhannya. 
USED AND GRAFICATIONS 



























































Manusia akan tumbuh dan berkembang sesuai usia begitupun 
kemampuannya dalam berkomunikasi dengan manusia yang lain. Komunikasi 
memainkan peranan penting dalam kehidupan manusia. Hampir setiap 
manusia bertindak dan berinteraksi dengan dan melalui komunikasi. Kegiatan 
komunikasi yang dilakukan sebagian besar berlangsung dalam situasi 
komunikasi interpersonal, yaitu komunikasi antar dua orang yang sering kali 
terjadi dalam masyarakat.  
Komunikasi efektif terjadi ketika makna yang ditangkap oleh penerima 
pesan sama dengan makna yang diinginkan oleh pengirim pesan. Hal 
demikian seringkali terjadi saat komunikasi tatap muka (face to face). Oleh 
karena itu, komunikasi interpersonal dianggap sebagai komunikasi yang 
efektif diantara bentuk komunikasi lainnya, sebab efek dan timbal balik yang 
ditimbulkan dari proses komunikasi interpersonal dapat secara langsung 
dirasakan. Agus (dalam Suranto, 2011: 13) mengemukakan bahwa 
komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap muka antar dua atau beberapa 
orang, di mana pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung dan 
penerima pesan dapat menerima dan menanggapi secara langsung pula. 
Sementara menurut Devito (2011: 252), komunikasi interpesonal adalah 
penyampaian pesan oleh satu orang dan penerima pesan oleh orang lain atau 
sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang 
untuk memberikan umpan balik.  





pola kehidupannya termasuk dalam hal berkomunikasi. Saat ini, era 
elektronik menjadi bagian penting dalam hal komunikasi sehingga mampu 
mendominasi cara berkomunikasi masyarakat. Dahulunya dalam melakukan 
komunikasi, manusia menerapkan sistem face to face antar satu dengan 
lainnya sehingga terjadi hubungan secara langsung dalam antara invidu yang 
satu dengan yang lain. Akan tetapi, konidisi ini kemudian dapat dimediasi 
melalui jejaring sosial yang terhubung antar alat komunikasi. Sebagai salah 
satu kasus misalnya, keberadaan situs jejaring sosial yang saat ini menjadi 
trend di masyarakat adalah facebook. Facebook merupakan media sosial yang 
terhubung dengan jaringan internet sehingga proses komunikasi telah 
menembus dimensi yang dahulunya menjadi penghambat besar seperti ruang 
dan waktu. Melalui facebook, banyak informasi yang diterima mulai dari 
berita negara dan mancanegara dalam waktu yang relatif singkat serta terjadi 
pada ruang yang sama. Olehnya itu media sosial facebook telah menjadi 
sarana untuk mencari informasi dan melakukan komunikasi antara satu 
dengan lainnya.  
Berada dalam era elektronik, media sosial muncul sebagai penyalur 
sebuah komunikasi antara satu orang dengan beberapa orang lainnya. Media 
ini sangat mudah untuk diperoleh dan mudah untuk digunakan secara 
langsung sehingga membuat lebih banyak orang memilih menggunakan 
media sosial tersebut sebagai media untuk berkomunikasi. Banyaknya 
penggunaan media sosial sebagai media berkomunikasi membuat kurangnya 





interkasi seperti ini menimbulkan dampak terhadap sistem komunikasi 
dengan tidak melakukan proses berbicara dan proses mendengarkan pesan 
secara langsung. Hal ini lebih menitik beratkan pada penggunaan media 
sosial sebagai sarana komunikasi yang terjadi antar manusia. Berdasarkan 
penjelasan tersebut diatas, penulis memformulasikan kerangka konseptual 
penelitian ini sebagai berikut: 




Gambar 1.2. Kerangka Konseptual 
Hadirnya Media Sosial Facebook di tengah para remaja menambah nilai 
tersendiri yaitu hadirnya media baru untuk memperoleh hiburan, eksplorasi 
diri sendiri dan selain itu dapat digunakan sebagai sarana interaksi sosial. 
Penggunaan situs jejaring sosial Facebook dapat berniai positif jika 
digunakan sesuai dengan kebutuhan dan etika diantara para siswa SDN 
Sudirman IV Makassar. Seperti untuk berkomunikasi kepada teman yang 
sudah lama tidak bertemu, mengirimi pesan-pesan kecil yang sifatnya 
memberitahukan hal-hal penting, memberitahukan rencana-rencana yang akan 
diadakan dan lain sebagainya. Adanya perubahan pola komunikasi antar 
pribadi mungkin akan terjadi, karena adanya media Facebook akan menjadi 
Perubahan Pola Komunikasi 
- Singkat Menjadi Mendalam 
- Menggunakan Media Menjadi 
Tatap Muka  
- Lisan Menjadi Tulisan 
Penggunaan Media Sosial 
Facebook 
- Hubungan Sosial 






komunikasi lebih singkat dan mendalam. Dan juga lisan menjadi tulisan tanpa 
harus tatap muka seperti biasanya. Tetapi media Facebook juga dapat bernilai 
negatif jika tidak digunakan dengan kebutuhan dan etika. 
 
E. Definisi Operasional 
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh media sosial facebook 
terhadap pola komunikasi interpersonal siswa, penulis membatasi konsep 
abstrak variabel penelitian menjadi definisi operasional agar dapat menyentuh 
gejala-gejala yang ditemui. Adapun definisi operasional terhadap variabel-
variabel tersebut adalah: 
1. Variabel X yaitu penggunaan Media Sosial Facebook. 
Media sosial merupakan saluran untuk menyampaikan pesan atau 
informasi dari satu sumber kepada penerimanya melalui satu struktur 
sosial yang terbentuk dari simpul-simpul (individu atau organisasi) dan 
diikat dengan satu atau lebih tipe rlasi spesifik seperti nilai, visi, ide, 
teman dan lainnya. Dalam hal ini facebook sebagai situs jejaring sosial 
yang merupakan wadah untuk menghubungkan banyak orang dalam 
lingkungan sosial online melalui penggunaan website. Dimensi yang 
ditetapkan dalam variabel ini adalah: 
- Hubungan Sosial  
- Identitas Personal 
- Diversi/hiburan 





Komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap muka antara individu 
yang satu dengan individu atau kelompok yang lainnya dengan 
menerapkan pola tertentu. Dimensi yang ditetapkan terhadap variabel ini 
adalah: 
- Proses yang panjang dan lebar menjadi singkat dan padat 
- Proses tatap muka menjadi penggunaan media 
- Proses lisan menjadi tertulis 
Tabel 1.1. Variabel Operasional 

























1. Berkenalan dengan Orang 
2. Mengomentari Status 
3. Mengomentari Foto Teman 
4. Menambah Daftar 
Pertemanan 
5. Menemukan Teman Lama 
 
1. Mengupdate Status Sendiri 
2. Mengupdate Profil 
Facebook 
3. Membuat Page/Halaman 
Pribadi 
 
1. Bermain Game di Facebook 
2. Menulis Note Tentang 
Cerita Pribadi 



















1. Bercerita Hal Pribadi 
2. Menuangkan Ide dan 
Gagasan di Note Facebook 
3. Menulis Curahan Hati 
 
1. Lebih Suka Ngobrol Di 
Facebook 
2. Lebih Suka Menukar Ide 













1. Menggunakan Fasilitas Note 
Di Facebook 





Hipotesis merupakan keterangan sementara dari suatu fakta yang dapat 
diamati (Nazir, 2011 : 76). Untuk menguji hipotesis diperlukan sejumlah 
data, baik yang mendukung maupun yang bertentangan dengan hipotesis. 
Data tersebut akan diolah dengan teknik atau perhitungan statistik, guna 
memperoleh kesimpulan dalam menerima dan menolak hipotesis. Hipotesis 
dalam penelitian ini dirumuskan kedalam dua bentuk. 
Untuk membuktikan pengaruh atau tidaknya media sosial facebook 
terhadap pola komunikasi siswa, maka perlu adanya hipotesis yang akan diuji 
yaitu “terdapat pengaruh antara penggunaan media sosial facebook terhadap 
pola komunikasi interpersonal siswa khususnya siswa SDN IV Sudirman 
Makassar”. Hipotesis ini dibuat kriteria sebagai berikut: 
Ho = Artinya, tidak ada pengaruh antara penggunaan media sosial facebook 
terhadap pola komunikasi interpersonal siswa. 
Ha = Artinya, terdapat pengaruh antara penggunaan media sosial facebook 
terhadap pola komunikasi interpersonal siswa. 
 






1. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar, terkhusus pada SDN IV 
Sudirman Makassar. Pemilihan lokasi ini berdasarkan hasil survei yang 
telah dilakukan oleh peneliti secara langsung pada sekolah tersebut bahwa 
SDN IV Sudirman memperkenalkan kepada siswa terkait media internet. 
Disamping itu, mayoritas siswa SDN IV Sudirman Makassar telah 
mampu mengakses situs facebook baik melalui media komputer, laptop 
atau gadget yang dimiliki. Waktu penelitian dilaksanakan selama 2 bulan. 
2. Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode korelasi dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian korelasi melihat atau menjelaskan hubungan antar 
variabel. Dua atau lebih variabel dilihat untuk menggambarkan apakah 
terjadi hubungan antata variabel tersebut tanpa mencoba mengubah atau 
mengadakan perlakuan terhadap variabel-variabel tersebut. Menurut 
jalaludin Rakhmat (2011: 27), metode korelasi bertujuan meneliti sejauh 
mana variasi suatu faktor berkaitan dengan faktor lain. 
3. Poulasi dan Sampel 
a. Populasi 
Dalam penelitian ini populasi yang dimaksud adalah siswa 
SDN Sudirman IV Makassar yang terdiri dari siswa kelas I – IV SD 
dengan populasi sebanyak 447 siswa. Namun dalam penelitian ini, 
sampel yang digunakan hanya siswa kelas V dan VI di SDN Sudirman 





pada tingkatan kelas tersebut anak telah memiliki kemampuan 
membaca dan menulis yang baik sehingga lebih mampu memahami 





Distribusi Rombongan Belajar tahun 2017 
SDN Sudirman IV Makassar 
 
Uraian Laki-laki Perempuan Total 
Kelas V 38 orang 29 orang 67 orang 
Kelas VI 51 orang 36 orang 87 orang 
Total 89 orang 65 orang 154 orang 
       Sumber: Dapo Dikdasmen. 
b. Sampel 
Sampel menurut Sugiyono (2016:62) adalah sebagian jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Mengingat 
bahwa jumlah populasi cukup banyak, maka penentuan jumlah sampel 
dengan menggunakan teori slovin dengan rumus sebagai berikut : 
                 N         
n =                   
          1 + N(e)2                    
                    154 
n =                   





                    154 
n =                   
                   2,54 
n =  60,62 atau dibulatkan menjadi 61 orang responden 
Dalam penelitian penulis menggunakan sampel sebanyak 61 
orang siswa dan jumlah ini dianggap representatif. Kemudian metode 
penarikan sampel menggunakan teknik sampling berstrata  (Stratified 
sampling). Teknik sampling berstrata biasa digunakan jika populasi 
terdiri dari beberapa golongan atau kelompok yang mempunyai 
susunan bertingkat. Di sekolah, misalnya terdapat beberapa tingkatan 
kelas (Tiro, 2012:38). Dalam hal ini populasi yang dikelompokkan ke 
dalam kelompok atau kategori yang disebut strata adalah murid SDN 
Sudirman IV Makassar kelas V, dan VI dengan perhitungan dibawah 
ini : 
                    67                
Kelas V  =               x 61  =  27 orang 
 154  
                  87                
Kelas VI =          x 61  =  34 orang 
                                     154  
                                                                61  orang 
Dari hasil perhitungan jumlah sampel tersebut di atas maka dapat 
disajikan melalui tabel berikut ini : 
Tabel 1.3 
Sampel Penelitian 






1. Kelas V 27 
2. Kelas VI 34 
Jumlah 61 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan 
permasalahan, digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Kuesioner, yaitu teknik untuk memperoleh data dengan membagikan 
lembaran kuesioner kepada siswa SDN IV Sudirman Makassar 
dengan jumlah yang telah ditentukan. 
b. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan 
wawancara secara mendalam untuk menanyakan kepada sumber-
sumber yang berhubungan dengan penelitian. Wawancara mendalam 
merupakan salah satu cara mengumpulkan data atau informasi dengan 
cara langsung bertatap muka dengan informan agar dapat data lengkap 
dan mendalam (Kriyantono, 2010 : 98) 
Peneliti melakukan wawancara secara mendalam kepada siswa SDN 
IV Sudirman Makassar dan dilakukan secara formal maupun informal. 
Sehingga peneliti mendapatkan data dari informan yang berkaitan 
dengan pengaruh media sosial facebook terhadap pola komunikasi 
interpersonal. 
c. Observasi, yaitu penggunaan metode pengamatan. Observasi 
ditujukan untuk menjelaskan fenomena yang diteliti. Dalam penelitian 





metode observasi yang mana peneliti hanya bertindak mengobservasi 
tanpa ikut terjun melakukan aktivitas seperti yang dilakukan 
kelompok yang diteliti, baik kehadirannya diketahui atau tidak 
(Kriyantono, 2010: 108). 
5. Teknik Pengukuran Data 
Pengukuran adalah upaya pemberian tanda angka (numeral) atau 
bilangan pada suatu objek atau peristiwa dengan aturan-aturan tertentu. 
Pengukuran adalah upaya memberikan nilai-nilai pada variabel 
(Kriyantono, 2010 : 133). Untuk mengukur data dari responden, peneliti 
menggunakan skala likert yaitu untuk mengukur sikap seseorang tentang 
suatu objek sikap. Objek sikap ini biasanya telah ditentukan secara 
spesifik dan sistematik oleh peneliti. Indikator-indikator dari variabel 
sikap terhadap suatu objek merupakan titik tolak dalam membuat 
pertanyaan atau pernyataan yang harus diisi responden. 
Untuk mengukur, pemberian skor dilakukan dengan menggunakan 
lima alternatif jawaban. Skoring dilakukan dengan menentukan skor tiap 
item dari tiap-tiap kuesioner sehingga diperoleh skor total dari setiap 
kuesioner tersebut untuk masing-masing individu. Selanjutnya hasil yang 
diperoleh akan diinterpretasikan. Adapun skor untuk tiap-tiap item adalah: 
a. Skor 1 menunjukkan sangat tidak setuju (STS) 
b. Skor 2 menunjukkan tidak setuju (TS) 
c. Skor 3 menunjukkan kurang setuju (N) 





e. Skor 5 menunjukkan sangat setuju (SS)  
6. Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel, yaitu antara 
variabel X (Penggunaan Media Sosial Facebook) terhadap variabel Y 
(Perubahan Pola Komunikasi) pada siswa SDN Sudirman IV Makassar, 
analisis yang digunakan adalah analisis product moment correlation, 
dengan rumus sebagai berikut : 
𝑟 =
𝑛(Σ𝑋𝑌) − (Σ𝑋 Σ𝑌)
√{𝑛Σ𝑋2 − (Σ𝑋)2}{𝑛Σ𝑌2 − (Σ𝑌)2}
 
untuk mengetahui tinggi dan rendahnya korelasi antara variabel  X 
dan variabel Y maka dapat dilihat pada tabel interpretasi nilai r. Dengan 
melihat tabel tersebut dapat diketahui hasil perhitungan korelasi masuk 
dalem kategori jawaban yang sama. 
Tabel 1.4 
Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
Kurang dari 0,20 Hubungan rendah sekali 
0,20 - 0,40 Hubungan rendah tetapi pasti 
0,40 – 0,70 Hubungan yang cukup berarti 
Lebih dari 0,90 Hubungan kuat dan dapat diandalkan 
Guilford dalam Rakhmat (Rakhmat, 2011:9) 
Setelah diperoleh ada berapa besar nilai koefisien korelasi product 





antara akses Media Sosial Facebook terhadap Pola Komunikasi siswa 
SDN Sudirman IV Makassar diuji dengan menggunakan koefisien 
determinasi (Kd) dengan rumus sebagai berikut : 
Kd = r2 x 100% 
Keterangan : 
Kd = Koefisien Determinasi 
r    = Koefisien Product Moment 
7. Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis yang dikemukakan oleh peneliti pada 
metode penelitian, tahap pengujian ini dilakukan dengan membandingkan 
anatara hasil perhitungan t hitung dan t tabel dengan ketentuan : 
1. Hipotesis Statistik 
a. Ho : 𝜌 = 0, berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
penggunaan media sosial Facebook terhadap perubahan pola 
komunikasi. 
b. Ha : 𝜌 ≠ 0, berarti terdapat hubungan yang signifikan antara 
penggunaan media sosial Facebook terhadap perubahan pola 
komunikasi. 
2. Rumusan t hitung dan t tabel 
a. Untuk mencari t hitung rumus yang digunakan adalah  








b. Dengan menggunakan angka signifikan besar 𝛼 = 5% atau 0,05 dan 
derajat kebebasan (dk) n-2. 
3. Kriteria Penerimaan Hipotesis 
a. Jika t hitung  >  t tabel berarti hipotesis alternative (Ha) diterima, 
artinya terdapat hubungan antara penggunaan media sosial 
Facebook terhadap perubahan pola komunikasi siswa SDN 
Sudirman IV Makassar. 
b. Jika t hitung  <  t tabel berarti hipotesis alternative (Ho) diterima, 
artinya tidak terdapat hubungan antara penggunaan media sosial 
Facebook terhadap perubahan pola komunikasi siswa SDN 
Sudirman IV Makassar. 
8. Validitas Reabilitas 
Reabilitas dan validitas merupakan isu sentral dalam hal penelitian. 
Reabilitas dan validitas ingin didapatkan untuk membangun kredibilitas, 
kebenaran, dan penemuan atas penelitian yang dapat dipercaya. Jika 
reabilitas dan validitas tidak diketahui maka akibatnya menjadi fatal dalam 
memberikan kesimpulan ataupun dalam memberikan alasan terhadap 
hubungan-hubungan antar variabel. Bahkan secara luas, reabilitas dan 
validitas mencakup mutu seluruh proses pengumpulan data sejak konsep 
disiapkan sampai kepada data siap untuk dianalisa. 
1. Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengukur apa yang ingin diukur 





(2016:352) menyatakan bahwa “Validitas merupakan derajat ketepatan 
antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian dengan 
data yang dapat dilaporkan oleh  peneliti. Dengan demikian data yang 
valid adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh 
peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi dengan objek 
penelitian.” 
Nilai validitas biasa dicari dengan menggunakan analisa faktor 
yang tujuannya adalah untuk mengetahui apakah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur satu dimensi tersebut. Dalam analisa faktor 
akan diperoleh nilai KMO (Kaiser-Maier Olkin) yang menunjukkan 
apakah terhadap variabel yang diukur dapat dilakukan analisa faktor. 
Bila nilai KMO diatas atau sama dengan 0.5 dengan signifikansi kurang 
dari 0.05 maka terhadap variabel tersebut dapat dilakukan analisa 
selanjutnya sesuai dengan tujuan penelitian. 
Dalam penelitian ini, jenis validitas yang berkenaan dengan 
masalah penelitian adalah validitas isi dan validitas konstrak. 
a. Validitas isi  
Validitas isi mempersoalkan apakah isi dari suatu alat ukur 
(bahannya, topiknya, substannya) cukup representatif. Validitas isi 
dipandu oleh pertanyaan: “apakah isi atau substan dari alat ukur ini 
merupakan representatif dari isi atau suatu isi universal dari sifat-
sifat yang ingin diukur?” Validitas isi secara mendasar adalah 





beberapa orang lain. Tiap-tiap item atau soal ujian perlu dipelajari 
secara seksama, dan kemudian dipertimbangkan tentang representatif 
tidaknya isi yang akan diuji. 
b. Validitas Konstrak 
Konstrak adalah suatu abstrasi dan generalisasi khusus dan 
merupakan suatu konsep yang diciptakan khusus kebutuhan ilmiah 
dan mempunyai pengertian terbatas. Konstrak tersebut tersebut 
diberi definisi sehingga dapat diamati dan diukur. Dalam membahas 
validitas konstrak, maka yang pertama-tama dikerjakan oleh seorang 
peneliti adalah menganalisa unsur-unsur apa yang menjadi bagian 
dari konstrak tersebut. Kemudian dilihat isi dan makna dari 
komponen-komponen tersebut, serta alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur kosntrak tersebut. Dengan perkataan lain, peneliti ingin 
mengetahui sifat-sifat apakah yang dapat menerangkan variasi dari 
alat ukur tersebut. 
2. Reabilitas 
Uji reabilitas pada dasarnya merupakan alat pengujian untuk 
menunjukkan sejauh mana konsistensi hasil pengukuran hasil 
pengukuran apabila penelitian yang sama diulang dua kali atau lebih. 
Reabilitas artinya memiliki sifat dapat dipercaya atau berkaitan erat 
dengan keterandalan suatu indikator. (Rakhmat, 2011:17) dengan kata 





karena karakter indikator itu sendiri. Karenanya hasil uji reabilitas bisa 
dikatakan sebagai indeks keterandalan suatu alat ukur. 
Penelitian ini akan menggukan uji reabilitas alpha cronbach 
yang pada hakekatnya merupakan rata-rata dari semua koefisien 
korelasi yang mungkin dibuat dari suatu alat ukur. Reabilitas alat ukur 
yang digunakan dapat dilihat dari nilai alpha yang diperoleh. Standar 
nilai alpha yang digunakan adalah 0.5. Artinya, bila hasil uji reabilitas 
bernilai diatas atau sama dengan 0.5 maka variabel yang dimaksud 
reliabel untuk digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. Begitu 
pula sebaliknya, bila nilai alpha dibawah 0.5 maka dikatakan bahwa 
alat ukur yang dibuat tidak reliabel. Reabilitas menyangkut ketepatan 
alat ukur.  
Pengertian reabilitas dapat lebih mudah dipikirkan jika 
pertanyaan berikut dijawab: (Nazir, 2011:161) 
1. Jika set objek yang sama diukur berkali-kali dengan alat ukur yang 
sama, apakah kita apakah kita akan memperoleh yang sama? 
2. Apakah ukuran yang diperoleh dengan menggunakan alat ukuran 
tertentu adalah ukuran yang sebenarnya dari objek tersebut? 
3. Berapa besar error yang diperoleh dengan menggunakan ukuran 
tersebut terhadap objek? 
Jawaban terhadap pertanyaan tersebut merupakan 3 aspek  
pengertian tentang reabilitas. Suatu alat ukur disebut mempunyai 





pengertian bahwa alat ukur tersebut stabil, dapat diandalkan 
(dependability) dan dapat diramalkan (predictability). Suatu alat ukur 
yang mantap tidak berubah-ubah pengukurannya dan dapat diandalkan 
karena penggunaan alat ukur tersebut berkali-kali akan memberikan 
hasil yang serupa. 
Pertanyaan kedua memberi aspek ketetapan atau akurasi. Suatu 
pertanyaan atau ukuran yang akurat adalah ukuran yang cocok dengan 
yang ingin diukur. Jika kedua aspek tersebut yaitu aspek stabilitas dan 
aspek akurasi digabungkan, maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur 
tersebut mantap dan dapat mengukur secara cermat dan tepat. Suatu alat 
ukur harus demikian sifatnya sehingga error yang terjadi dapat ditolerir. 
Dari aspek-aspek reabilitas diatas siswa yang dipilih untuk 
menjadi sampel adalah siswa SDN Sudirman IV Makassar aktif  dan 
dinilai secara subjektif mampu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 




A.  Pengertian Media Sosial 
Media sosial/social media adalah sebuah media online, dengan para 
penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi 
meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring 






oleh masyarakat di seluruh dunia. Pendapat lain mengatakan bahwa media 
sosial adalah media online yang mendukung interaksi sosial dan media sosial 
menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi menjadi 
dialog interaktif. 
Jejaring sosial merupakan situs dimana setiap orang bisa membuat 
web page pribadi, kemudian terhubung dengan teman-teman untuk berbagi 
informasi dan berkomunikasi. Jejaring sosial terbesar antara lain Facebook, 
Myspace, dan Twitter. Jika media tradisional menggunakan media cetak dan 
media broadcast, maka media sosial menggunakan internet. Media sosial 
mengajak siapa saja yang tertarik untuk berpertisipasi dengan memberi 
kontribusi dan feedback secara terbuka, memberi komentar, serta membagi 
informasi dalam waktu yang cepat dan tak terbatas.Sosial media : sosial 
media adalah media online yang mendukung seseorang untuk bisa 
berinteraksi melalui internet/situs-situs berbasis web. 
Saat teknologi internet dan mobile phone makin maju maka media 
sosial pun ikut tumbuh dengan pesat. Kini untuk mengakses facebook atau 
twitter misalnya, bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja hanya dengan 
menggunakan sebuah mobile phone. Demikian cepatnya orang bisa 
mengakses media sosial mengakibatkan terjadinya fenomena besar terhadap 
arus informasi tidak hanya di negara-negara maju, tetapi juga di Indonesia. 
Karena kecepatannya media sosial juga mulai tampak menggantikan peranan 






Pesatnya perkembangan media sosial kini dikarenakan semua orang 
seperti bisa memiliki media sendiri. Jika untuk memiliki media tradisional 
seperti televisi, radio, atau koran dibutuhkan modal yang besar dan tenaga 
kerja yang banyak, maka lain halnya dengan media. Seorang pengguna media 
sosial bisa mengakses menggunakan social media dengan jaringan internet 
bahkan yang aksesnya lambat sekalipun, tanpa biaya besar, tanpa alat mahal 
dan dilakukan sendiri tanpa karyawan. Kita sebagai pengguna social media 
dengan bebas bisa mengedit, menambahkan, memodifikasi baik tulisan, 
gambar, video, grafis, dan berbagai model content lainnya. 
Media sosial mempunyai ciri-ciri, yaitu sebagai berikut : 
a. Pesan yang di sampaikan tidak hanya untuk satu orang saja namun bisa 
keberbagai banyak orang contohnya pesan melalui SMS ataupun internet 
b. Pesan yang di sampaikan bebas, tanpa harus melalui suatu Gatekeeper 
c. Pesan yang di sampaikan cenderung lebih cepat di banding media lainnya 
d. Penerima pesan yang menentukan waktu interaksi 
Munculnya teknologi internet secara otomatis turut pula 
mempengaruhi perkembangan penggunaan media sosial di masyarakat. 
menurut Nuruddin (2012: 53) Media sosial adalah : “ Media sosial online 
yang mendukung interaksi sosial. Media sosial menggunakan teknologi 
berbasis web yang mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif “. 
Beberapa contohnya antara lain : jejaring sosial, blog, wiki, youtube, dan lain-
lain. Melalui media sosial, setiap orang bisa membuat, menyunting sekaligus 





Setianingrum, dkk. (2015 : 293), mengatakan : “ Media sosial 
merupakan aplikasi grup berbasis internet yang membangun dasar ideology 
dan teknologi dari web 2.0 serta memungkinkan pembuatan dan pertukaran 
isi dari pengguna yang menghasilkan “.  
Evans, (2008 : 34), mengatakan : “Media Sosial adalah demokratisasi 
informasi, mengubah orang dari pembaca konten ke penerbit konten“. Hal ini 
merupakan pergeseran dari mekanisme siaran ke model banyak ke banyak, 
berakar pada percakapan antara penulis, orang, dan teman sebaya. 
berdasarkan defenisi tersebut diketahui unsur-unsur fundamental dari media 
sosial yaitu pertama, media sosial melibatkan saluran sosial yang berbeda dan 
online menjadi saluran utama. Kedua, media sosial berubah dari waktu ke 
waktu, artinya media sosial terus berkembang. Ketiga, media sosial adalah 
partisipatif. “penonton” dianggap kreatif sehingga dapat memberikan 
komentar. 
Teori digunakan untuk memperjelas suatu masalah yang akan diteliti 
dan membantu penulis dalam melakukan penelitiannya. Teori yang relevan 
dengan permasalahan penelitian mampu membantu dalam memecahkan 
permasalahan tersebut secara jelas, sistematis, dan terarah, teori CMC adalah 
proses komunikasi manusia melalui komputer, melibatkan orang, dan terlibat 
dalam proses untuk membentuk media dalam berbagai tujuan. Sedangkan 
dalam makna klasik, Herring dalam penelitian Nurjannah (2014) 
mendefinisikan CMC sebagai : “proses komunikasi yang terjadi antara 





bukanlah bagaimana dua mesin atau lebih dapat berinteraksi, namun 
bagaimana dua orang atau lebih dapat berkomunikasi antara satu dengan 
lainnya menggunakan alat bantu komputer melalui program aplikasi pada 
komputer tersebut.  
Media sosial mempunyai ciri-ciri, yaitu sebagai berikut : 
1. Pesan yang disampaikan tidak hanya untuk satu orang saja namun bisa 
keberbagai banyak orang contohnya pesan melalui SMS ataupun internet. 
2. Pesan yang disampaikan bebas, tanpa harus melalui suatu Gatekeeper 
3. Pesan yang disampaikan cenderung lebih cepat dibanding media lainnya 
Berikut ini daftar sosial media penting yang dapat dijadikan ajang 
berpromosi dan sarana merangkul fans atau calon konsumen, dimana menurut       
Sulianta (2015:117) yang terdiri dari : 
1. Facebook: jejaring sosial yang didirikan oleh Mark Zuckerberg dan 
kemudian menjadi salah satu jejaring sosial terbesar di dunia. Brand 
ternama atau artis umumnya memiliki akun facebook page di jejaring ini. 
Di Indonesia, jejaring ini sangat popular digunakan sebagai sarana 
berjualan online. 
2. Flickr: Jejaring untuk berbagai gambar serta foto digital, jejaring ini dapat 
digunakan untuk memajang foto produk dan sebagai sarana dalam 
meningkatkan akses ke website produk. Melalui flickr, netizen akan 





3. Foursquare: jejaring untuk berbagi lokasi, mencakup berbagai tempat-
tempat menarik, termasuk restaurant untuk dikunjungi dan membernya 
dapat saling berkomentar serta memberikan testimoni. 
4. Goodreads: Jejaring sosial khusus para pecinta buku, para penulis dan 
penerbit. Penulis atau penerbit wajib memiliki akun goodreals dalam 
memantau feedback para pecinta buku. 
 
B.  Pertumbuhan, Peran dan Fungsi Media Sosial 
Pesatnya perkembangan media sosial kini dikarenakan semua orang 
seperti bisa memiliki media sendiri. Jika untuk memiliki media tradisional 
seperti televisi, radio, atau koran dibutuhkan modal yang besar dan tenaga 
kerja yang banyak, maka lain halnya dengan media. Seorang pengguna media 
sosial bisa mengakses menggunakan media sosial dengan jaringan internet 
bahkan yang aksesnya lambat sekalipun, tanpa biaya besar, tanpa alat mahal 
dan dilakukan sendiri tanpa karyawan. Pengguna media sosial dengan bebas 
bisa mengedit, menambahkan, memodifikasi baik tulisan, gambar, video, 
grafis, dan berbagai model content lainnya.  
Peran media sosial merupakan alat promosi bisnis yang efektif karena 
dapat diakses oleh siapa saja, sehingga jaringan promosi bisa lebih luas. 
Media sosial menjadi bagian yang sangat diperlukan oleh pemasaran bagi 
banyak perusahaan dan merupakan salah satu cara terbaik untuk menjangkau 
pelanggan dan klien. Media sosial sperti blog, facebook, twitter, dab youtube 





konvensional seperti media cetak dan iklan TV, brosur dan selebaran. Media 
sosial memiliki kelebihan dibandingkan dengan media konvensional, antara 
lain : 
a. Kesederhanaan 
Dalam sebuah produksi media konvensional dibutuhkan 
keterampilan tingkat tinggi dan keterampilan marketing yang unggul. 
Sedangkan media sosial sangat mudah digunakan, bahkan untuk orang 
tanpa dasar TI pun dapat mengaksesnya, yang dibutuhkan hanyalah 
komputer dan koneksi internet. 
b.  Membangun Hubungan 
Sosial media menawarkan kesempatan tak tertandingi untuk 
berinteraksi dengan  pelanggan dan membangun hubungan. Perusahaan 
mendapatkan sebuah feedback langsung, ide, pengujian dan mengelola 
layanan pelanggan dengan cepat. Tidak dengan media tradisional yang 
tidak dapat melakukan hal tersebut, media tradisional hanya melakukan 
komunikasi satu arah. 
 
c.  Jangkauan Global 
Media tradisional dapat menjangkau secara global tetapi tentu saja 
dengan biaya sangat mahal dan memakan waktu. Melalui media sosial, 
bisnis dapat mengkomunikasikan informasi dalam sekejap, terlepas dari 





konten anda untuk setiap segmen pasar dan memberikan kesempatan 
bisnis untuk mengirimkan pesan ke lebih banyak pengguna. 
d. Terukur 
Dengan sistemtracking yang mudah, pengiriman pesan dapat terukur, 
sehingga perusahaan langsung dapat mengetahui efektifitas promosi. Tidak 
demikian dengan media konvensional yang membutuhkan waktu yang 
lama. 
Fungsi Media Sosial. Ketika kita mendefinisikan media sosial 
sebagai sistem komunikasi maka kita harus mendefinisikan fungsi-fungsi 
terkait dengan sistem komunikasi, yaitu : 
a. Administrasi 
Pengorganisasian profil karyawan perusahaan dalam jaringan sosial 
yang relevan dan relatif dimana posisi pasar anda sekarang. Pembentukan 
pelatihan kebijakan media sosial, dan pendidikan untuk semua karyawan 
pada penggunaan media sosial. Pembentukan sebuah blog organisasi dan 
integrasi  konten dalam masyarakat yang relevan. Riset pasatr untuk 
menemukan dimana pasar anda. 
 
b. Mendengarkan dan Belajar 
Pembuatan sistem pemantauan untuk mendengar apa yang pasar 
anda inginkan, apa yang relevan dengan mereka. 





Dengan melihat tahap 1 dan 2, bagaiman anda akan tetap didepan 
pasar dan begaiman anda berkomunikasi ke pasar. Bagaiman teknologi 
sosial meningkatkan efisiensi operasional hubungan pasar. 
d. Pengukuran 
Menetapkan langkah-langkah efektif sangat penting 
untuk  mengukur apakah metode yang digunakan, isi dibuat dan alat yang 
anda gunakan efektif dalam meningkatkan posisi dan hubungan pasar 
anda. Lalu bagaimana dengan social network? apa gunanya? banyak 
gunanya, tapi sayangnya beberapa orang cuma lihat social network itu buat 
eksis lah, buat hiburan semata. tapi itu cuman bagian kecil dari banyak 
manfaat social network yang kita sering gak tahu. Nah berikut ini beberapa 
manfaat dari social network. 
Manfaat Social Network Yang Sebenarnya 
1. Kita bisa berhubungan sama orang lain dengan cepat, aman, dan murah. 
Beberapa social network menawarkan fasilitas yang sangat memuaskan 
seperti kita bisa chattingan sama orang lain di manapun dan kapanpun 
dengan hanya memiliki account social network tersebut. Jadi pada saat 
ini berhubungan dengan orang lain dari manapun di seluruh belahan 
dunia terasa sangat mudah dengan bantuan social network.  
2. Social network juga bisa menjadi sarana jual beli online. Sekarang ini 
dengan bantuan internet semua terasa mudah, kegiatan jual beli pun 
tidak perlu mempertemukan penjual dan pembelinya. cukup pasang 





barang yang kita jual pun akan laku. Dengan kata lain internet atau 
lebih tepatnya social network juga ikut serta dalam kegiatan jual beli di 
seluruh dunia 3. Social network juga dapat bermanfaat di segi 
pendidikan. Jika kita menggunakan social network dengan bijak, dan 
dengan kegiatan-kegiatan positif makan penggunaan social network itu 
sendiri dapat dioptimalkan manfaatnya. di segi pendidikan social 
network juga dapat mempercepat atau membantu proses belajar. Nah 
setelah penjelasan diatas, sudah pahamkan anda tentang perbedaan 
social media dengan social network?  
 
C. Keuntungan dan Kelemahan Media Sosial 
Media sosial sekarang menjadi sumber komunikasi dan bertujuan untuk 
menemukan teman yang lama menghilang dan keluarga. Namun keuntungan 
dan kerugian media sosial ini tergantung kepada user sendiri bagaimana 
menyikapi. Media Sosial atau jaringan sosial adalah suatu struktur sosial yang 
dibentuk dari simpul-simpul (umumnya adalah individu atau organisasi) yang 
diikat dengan satu atau lebih tipe relasi spesifik seperti nilai, visi, ide, teman, 
keturunan, dan lain sebagainya. Jejaring sosial sebagai struktur sosial yang 
terdiri dari elemen-elemen individual atau organisasi. Jejaring ini menunjukan 
jalan dimana mereka berhubungan karena kesamaan sosialitas, mulai dari 
mereka yang dikenal sehari-hari sampai dengan keluarga. Istilah ini 





Akhir-akhir ini banyak dijumpai pemberitaan di media cetak dan 
elektronik yang memberitakan tentang penyalahgunaan situs jejaring sosial. 
Beberapa berita yang paling hangat adalah kasus seorang anak remaja laki-laki 
yang membawa kabur seorang anak remaja perempuan yang dikenal lewat                
situs jejaring sosial. Selain itu penyalahgunaan situs jejaring sosial juga  
digunakan sebagai ajang prostitusi di kalangan remaja. Selain kedua hal             
tersebut, masih banyak lagi masalah-masalah yang ditimbulkan dari situs 
pertemanan sosial. Keadaan ini sungguh sangat ironis dengan tujuan utama 
situs jejaring sosial itu dibuat, yakni untuk memperluas hubungan sosial, untuk 
kebutuhan konsumen atau pemakai, menekankan pada sisi sosial atau 
eksternal, serta lebih diutamakan sisi emosionalnya (dalam Pengaruh Jejaring 
Sosial Dalam Masyarakat).  
Dampak situs jejaring sosial mungkin lebih banyak dirasakan oleh 
kalangan remaja, karena sebagian besar pengguna jejaring sosial adalah dari 
kalangan remaja pada usia sekolah. Karena sangat mudah menjadi anggota dari 
situs jejaring sosial, maka tidak heran jika banyak orang baik sengaja                 
ataupun hanya coba-coba mendaftarkan dirinya menjadi pengguna situs               
jejaring sosial tersebut. Tidak butuh waktu lama akan menjadi kebiasaan untuk 
mengakses dan membuka situs-situs jejaring sosial tersebut, dan berinteraksi 
secara pasif di dalamnya. Akibatnya pengguna dalam hal ini peserta didik 
(siswa) bisa lupa waktu karena terlalu asyik dengan kegiatannya di dunia maya               
tersebut. Yang paling menghawatirkan adalah bahwa pada era teknologi dan 





berfungsi sebagai alat penerima dan pemanggil jarak jauh, kini dapat               
digunakan untuk mengakses internet dan situs jejaring sosial. Jadi siswa tidak 
perlu lagi ke warnet untuk mengakses situs pertemanan, melainkan dapat 
mengaksesnya langsung di telepon seluler mereka. Hal ini semakin menambah 
banyak kasus penyalahgunaan situs jejaring sosial untuk hal yang tidak sesuai 
dengan aturan.  
1. Keuntungan Media Sosial 
Ada begitu banyak cara dimana media sosial telah mengubah 
kehidupan kita menjadi lebih baik, diantara nya adalah : 
a. Peran dan masa depan media sosial adalah menjaga interaksi sederhana 
yang lebih mudah diantara manusia. Teman yang telah kehilangan kontak 
dapat terhubung satu sama lain dan selalu tetap berhubungan. Saya sendiri 
pun dapat menemukan teman lama dan teman baru yang berada jauh dari 
tempat saya. Dapat berbicara online dengan orang lain yang berasal dari 
berbagai negara dan bisa mengenal budaya, bahasa, dan cara hidup 
mereka. Ini adalah platform terbaik untuk mengenal orang dari tradisi 
yang berbeda. Media sosial juga mempunyai banyak pengaturan privasi 
yang membantu orang untuk mengkategorikan teman atau keluarga 
mereka. Media ini membantu orang tersebut tetap berhubung dengan 
teman sepanjang waktu dan berbagi bersama. 
b. Anak dan remaja akan termotivasi untuk belajar mengembangkan diri 
melalui teman-teman yang mereka jumpai secara online, karena mereka 





c. Komunikasi dengan biaya yang sangat murah 
d. Menghasilkan uang dari media sosial seperti memanfaatkan jual online di 
facebook, twitter. Bisa juga untuk mengembangkan dan mempromosikan 
ide toko online mereka untuk branding. 
e. Berbagai gambar dan video yang bisa dilihat untuk menjadi inspirasi untuk 
membuat album dan video, dan mempostingnya di profil anda. 
f. Media sosial dapat menghilangkan stress karena banyak permainan game 
online yang ada di media sosial. 
2. Kelemahan Media Sosial 
Meskipun media sosial membawa banyak manfaat bagi seluruh orang, namun 
juga memiliki kekurangan.- 
a. Anak dan remaja menjadi malas belajar berkomunikasi di dunia nyata. 
Tingkat pemahaman bahasapun menjadi terganggu. Jika anak terlalu 
banyak berkomunikasi di dunia maya.  
b. Situs jejaring sosial akan membuat anak dan remaja lebih mementingkan 
diri sendiri. Mereka menjadi tidak sadar akan lingkungan di sekitar 
mereka, karena kebanyakan menghabiskan waktu di internet. Hal ini dapat 
mengakibatkan menjadi kurang berempati di dunia nyata. 
c. Bagi anak dan remaja, tidak ada aturan ejaan dan tata bahasa di situs 
jejaring sosial. Hal ini membuat mereka semakin sulit untuk membedakan 
antara berkomunikasi di situs jejaring sosial dan di dunia nyata. 
d. Situs jejaring sosial adalah lahan yang subur bagi para orang yang meiliki 





seseorang yang baru kita dikenal anak kita di internet menggunakan jati 
diri yang sesungguhnya atau tidak. 
e. Media sosial mengharuskan orang untuk membuat profil mereka sendiri. 
Profil tersebut diciptakan dari rincian pribadi seseorang yang bisa 
disalahgunakan oleh orang yang tidak dikenal. 
 
D. Pengertian Facebook 
Facebook adalah salah satu dari sekian banyak Social Network atau Situs 
Jejaring Sosial yang ada di jagad web. MySpace atau Friendster, maka Facebook 
pun tak jauh berbeda seperti kedua Social Network tersebut. Facebook pertama 
kali hadir pada bulan Februari 2004 dengan Mark Zuckerberg sebagai pendirinya. 
Di awal-awal berdirinya, Facebook hanya ditujukan untuk kalangan Mahasiswa 
Universitas Harvard. Baru di tahun 2005 Facebook membuka keanggotaan untuk 
kalangan anak sekolah. Setahun kemudian tepatnya tahun 2006 Facebook 
membuka keanggotaan secara universal alias siapa saja, dari belahan bumi 
manapun, orang bisa bergabung dengan Facebook.  
Sebagian besar pendapatan Facebook berasal dari periklanan. Microsoft 
adalah rekan eksklusif Facebook untuk melayani iklan spanduk dan Facebook 
hanya melayani iklan yang masuk dalam inventaris iklan Microsoft. Menurut 
Comscore, sebuah perusahaan riset pemasaran Internet, Facebook memperoleh 
data dari pengunjung sama banyaknya dengan Google dan Microsoft, namun 
sedikit kurang dari Yahoo. Tahun 2010, tim keamanan Facebook mulai 
memperluas upayanya untuk mengurangi risiko privasi pengguna. Pada 6 





menjadi usaha gagal untuk beriklan kepada teman pengguna menggunakan cara 
"apa yang dibeli teman". 
Facebook umumnya memiliki tingkat klik (CTR) yang lebih rendah untuk 
iklan daripada situs-situs web besar lainnya. Untuk iklan spanduk, mereka 
menerima seperlima jumlah klik di Facebook jika dibandingkan dengan Web 
secara keseluruhan. Ini berarti bahwa persentase kecil pengguna Facebook 
mengklik iklan lebih banyak dibanding situs web lain. Misalnya, pengguna 
Google mengklik iklan pertama pada hasil pencarian dengan rata-rata 8% dalam 
satu waktu (80.000 klik untuk setiap satu juta pencarian), sementara pengguna 
Facebook mengklik iklan dengan rata-rata 0,04% dalam satu waktu (400 klik 
untuk setiap satu juta halaman).  
Kampanye periklanan mereka memiliki tingkat klik serendah 0,05% 
sampai 0,04%, dan tingkat klik untuk iklan cenderung menurun dalam dua 
minggu. Tingkat klik di jejaring sosial saingan, MySpace, jika dibandingkan 
berkisar 0,1%, 2,5 kali lebih baik dari Facebook tetapi masih rendah dibandingkan 
dengan situs web lain. Penjelasan untuk tingkat klik Facebook yang rendah adalah 
bahwa pengguna Facebook lebih cerdas secara teknologi dan menggunakan 
perangkat pemblokiran iklan untuk menyembunyikan iklan, penggunanya lebih 
muda dan lebih pintar dalam mengabaikan pesan iklan. Di MySpace, pengguna 
menghabiskan lebih banyak waktu menjelajahi isinya, sementara di Facebook, 
pengguna menghabiskan waktu mereka berkomunikasi dengan teman dan 





Facebook telah menjadi situs sosial networking terbesar saat ini, ada 
bagitu banyak manfaat facebook yang bisa kita gunakan. Berikut adalah 
beberapa manfaat facebook yang sangat terasa dalam kehidupan manusia di 
zaman sekarang ini  : 
a) Sebagai Tempat Untuk Mencari Teman, manfaat yang paling terasa dari 
bintang adalah kita dapat menjumpai teman lama kita disini. 
b) Tempat promosi, bisa menjadi media promosi yang sangat efektif. Saya 
sendiri sudah memanfaatkannya facebook dengan menggunakan Halaman 
Indovisual Presentatama sebagai tempat promosi situs saya. 
c) Tempat diskusi, salah satu fitur di situs jejaring sosial ini adalah group, yang 
berfungsi seperti forum. Anda bisa berdiskusi tentang apapun. 
d) Sebagai Tempat Untuk Menjalin Hubungan, Contohnya mencari pacar, karena 
di facebook mudah saja kita mendapatkan seorang pacar. 
e) Sebagai Tempat Belajar Dan Bermain, disamping untuk bermain, di facebook 
juga bisa digunakan untuk mempelajari ilmu ilmu yang belum pernah kita 
temukan sebelumnya. 
Disamping mempunyai kelebihan facebook juga mempunyai kerugian, 
Berikut adalah kerugian dari facebook: 
a) Dapat mengurangi waktu efektif anda, karena anda bisa bermain facebook 
berjam-jam. 






c) Dapat Menghabiskan uang Anda, Bisa saja anda bermain jam jam dan dapat 
menghabiskan uang anda. 
d) Tugas sekolah tidak terhiraukan, para pelajar rela menghiraukan belajarnya 
demi bermain facebook. 
e) Kerjaan tidak dihiraukan, bagi para pekerja facebook sangat penting sehingga 
pekerjaan sering terganggu akibat facebook. 
f) Meningkatkan rasa cemburu diantara suami/istri 
g) Menimbulkan pertengkaran keluarga, karena status di facebook tidak diganti 
sesuai dengan kenyataan. Pertengkaran bisa terjadi pada keluarga anda akibat 
bermain facebook. 
Disamping kerugian facebook juga mempunyai keuntungan, Berikut 
adalah keuntungan dari bermain facebook : 
a) Menjalin silaturahmi, Islam menganjurkan kita untuk saling manjaga tali 
silaturahmi antar sesama umat islam. 
b) Tempat belajar, banyak game pembelajaran disini, seperti mencoba tes toefl 
dan lain sebagainya. 
c) Refreshing, facebook bisa digunakan untuk sedikit refreshing ditengah 
kepenatan anda bekerja dikantor, misalnya, seperti bermain game di facebook.  
d) Bisnis, bagi sebagian orang yang bermata bisnis, facebook merupakan salah 
satu ladang bisnis yang cukup menggiurkan. 
e) Tempat curhat, facebook bisa menjadi sarana curhat, kita tinggal menuliskan 





f) Praktis, facebook mempunyai banyak fasilitas dibandingkan dengan situs 
jejaring lainnya. Sehingga lebih praktis dan komplit. Contoh fasilitas yang 
tidak ada pada situs jejarin lainnya adalah chatting. 
E. Pengertian Komunikasi 
Dalam perjalanan organisasi bisnis, aspek komunikasi menjadi salah 
satu faktor penentu dalam tercapainya tujuan organisasi. Tentunya hal tersebut 
akan diraih jika komunikasinya dilakukan secara efektif. Seorang pimpinan 
lazimnya memerintahkan atau memberi instruksi pada bawahannya untuk 
membuat surat pesanan barang, menjawab atau membuat surat pengaduan, 
surat edaran umum, kontrak kerjasama, membuat surat balasan dan sejenisnya 
merupakan hal yang rutin dalam dunia bisnis dan semuanya membutuhkan 
komunikasi. 
Untuk memahami komunikasi bisnis secara utuh, berikut ini kami 
uraikan sejumlah pengertian komunikasi bisnis menurut Purwanto (2006:4), 
Pengertian komunikasi bisnis adalah komunikasi yang digunakan dalam dunia 
bisnis yang mencakup berbagai macam bentuk komunikasi baik komunikasi 
verbal maupun nonverbal untuk mencapai tujuan tertentu. Pada dasarnya, 
terdapat 2 bentuk dasar komunikasi dalam dunia bisnis, yaitu komunikasi 
verbal dan nonverbal.  
1. Komunikasi verbal merupakan salah satu bentuk komunikasi untuk 
menyampaikan pesan-pesan bisnis kepada pihak lain baik tertulis (written) 
maupun lisan (oral). Komunikasi verbal ini memiliki struktur teratur dan 





dapat tercapai dengan baik. Dalam dunia bisnis, beberapa contoh 
komunikasi verbal yakni: penyampaian pesan melalui surat, memo, 
teknologi komunikasi modern, rapat pimpinan, briefing kepada karyawan, 
wawancara kerja, dan presentasi, dan lain-lain.  
2. Komunikasi Nonverbal. Berdasarkan teori antropologi, sebelum manusia 
menggunakan kata-kata, mereka telah menggunakan komunikasi nonverbal 
dalam gerakan-gerakan tubuh, bahasa tubuh (body language) sebagai alat 
untuk berkomunikasi dengan orang lain. Contoh sederhana komunikasi 
nonverbal : sikap seseorang yang secara spontan mengerutkan dahi, raut 
muka yang berubah, atau mata berkedip-kedip tanpa disengaja dan tak 
pernah direncanakan sebelumnya. Contoh lainnya, disaat Anda memperoleh 
kabar bahwa anak kesayangan anda satu-satunya mendapatkan penghargaan 
sebagai juara pertama dalam lomba tingkat nasional atau internasional! 
Bagaimana reaksi anda pada saat itu? Senang bercampur haru, Atau melihat 
ekspresi wajah rekan Anda yang menghadapi masalah, kesusahan maupun 
mereka yang senang atau gembira.  
Rakhmat, (2011 : 188) komunikasi massa adalah produksi dan 
distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang 
kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri. 
Sedangkan menurut Rakhmat (2011 : 189) komunikasi massa adalah jenis 
komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, 
heterogen, dan anonim melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan 





Komunikasi massa memiliki beberapa karakteristik yang dikemukakan 
oleh para ahli seperti menurut Wright dalam Ardianto, (2010: 4) komunikasi 
dapat dibedakan dari corak-corak yang lama karena memiliki karakteristik 
utama yaitu: 
1. Diarahkan kepada khalayak yang relatif besar, heterogen dan anonim 
2. Pesan disampaikan secara terbuka 
3. Pesan diterima secara serentak pada waktu yang sama dan bersifat sekilas 
(khusus untuk media elektronik) 
4. Komunikator cenderung berada atau bergerak dalam organisasi yang 
kompleks yang melibatkan biaya besar. 
Menurut Wilbur Schramm seorang ahli linguistik mengatakan, 
communication berasal dari kata latin “communis”yang artinya common atau 
sama. Jadi menurut Schramm (dalam Purba, 2010 : 30) jika mengadakan 
komunikasi dengan suatu pihak, maka kita menyatakan gagasan kita untuk 
memperoleh commoners dengan pihak lain mengenai objek tertentu. (Purba, 
2010 : 30). 
F. Fungsi Komunikasi 
Banyak definisi dari fungsi komunikasi yang dikemukakan oleh para 
ahli. Fungsi komunikasi yang dikemukakan oleh parah ahli tersebut memang 
berbeda-beda namun terdapat suatu benang merah kesamaan antara yang satu 
dengan yang lainnya. Pada dasarnya fungsi komunikasi adalah untuk 





Salah satu definisi dari fungsi komunikasi yang paling lengkap 
dikemukakan oleh William I. Gorden. Menurut Gorden (dalam Mulyana,         
2005 : 5), fungsi komunikasi dibagi menjadi empat kategori, yaitu : 
1. Sebagai komunikasi sosial 
Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial adalah untuk bersosialisasi. 
Orang yang tidak pernah berkonukasi dengan orang lain bisa dipastikan 
akan tersesat karena ia tidak menata dirinya didalam suatu lingkungan 
sosial. Komunikasi sosial dibagi menjadi tiga bagian penting, yaitu : 
a. Pernyataan eksistensi-diri 
Orang yang berkomunikasi untuk menunjukan dirinya eksis. ketika kita 
berkomunikasi dengan orang lain, secara tidak langsung kita ingin 
menyatakan bahwa kita ada. 
b. Pembentukan konsep diri 
Pembentukan kosep diri adalah pandangan mengenai siapa diri kita. 
George Herberd Mead menagatkan setiap manusia mengembangkan 
konsep dirinya  melalui interaksi dengan orang lain dalam masyarakat 
dan itu dilakuakan melalui komunikasi. 
c. Kelangsungan hidup, memupuk hubungan dan kebahagiaan 
Komunikasi soasial juga berfungsi dalam kelangsungan hidup, memupuk 
hubungan dan kebahagiaan, dimana tidak bisa terlepas dari sifat manusia 
sebagai makhluk sosial. Dan juga manusia tidak dapat hidup secara 
individu. 





Suatu komunitas seiring melakukan upacara-upcara berlain sepanjang tahun 
dan sepanjang hidup, yang di sebut para antropolog sebagai rites of passage, 
muali dari upacara kelahiran, pernikahan, pertunangan, ulang tahun, dan 
lain-lain. Ritus-ritus lain seperti berdoa, membaca kitab, naik haji,upacara-
upacara, perayaan lebaran (Idul Fitri) atau natal. 
3. Sebagai komunikasi ekspresif 
Komunikasi berfungsi untuk menyampaikan persaan-persaan kita yang apa 
kita rasakan, perasaan tersebut terutama dikomunikasikan secara nonverbal, 
seperti : perasaan sayang, peduli, rindu, simpati, gembira, sedih, takut, 
perhatian, marah, dan benci yang bisa di samapaikan secara lebih ekspresif. 
4. Sebagai komunikasi intrumental 
Komunikasi intrumental memiliki berapa tujuan umum seperti : 
menginformasikan, mendorong, dan mengubah sikap. Sebagai intrument, 
komunikasi tidak saja digunakan untuk menciptakan dan membangun 
hubungan tetapi bisa juga untuk menghancurkan hubungan. 
 
G. Pengertian Strategi Komunikasi 
Perlu diketahui bahwa arah sasaran komunikasi berorientasi pada efek 
yang positif atau efektivitas, untuk itu dalam mencapai efektifitas komunikasi 
diperlukan atau pendekatan atau strategi operasional tertentu. Dengan demikian 
penulis terlebih dahulu mengetengahkan suatu hal yang mendasar dalam 





mendapatkan gambaran mengenai pengertian strategi dalam hubungannya 
dengan komunikasi. 
Seperti yang dikemukakan oleh Arifin (2011 : 10) bahwa strategi 
komunikasi adalah keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang 
akan dijalankan guna mencapai tujuan, jadi merumuskan suatu strategi 
komunikasi berarti memperhitungkan kondisi dan situasi (ruang dan waktu)  
yang dihadapi  dan yang akan dihadapi dimasa depan, guna mencapai 
efektivitas. Dengan strategi komunikasi ini berarti dapat ditempuh dengan 
beberapa cara dengan menggunakan komunikasi secara sadar untuk 
menciptakan perubahan diri khalayak dengan mudah dan cepat.  
Soemanagara (2006 : 5) mengatakan bahwa penggunaan visual dan 
pesan yang tepat merupakan syarat utama keberhasilan dari sebuah program 
promosi. Tahapan-tahapan komunikasi dan strategi pesan disusun berdasarkan 
pencapaian kesadaran atas keberadaan sebuah produk atau jasa (awareness), 
menumbuhkan sebuah keinginan untuk memiliki atau mendapatkan produk 
(interest), sampai dengan mempertahankan loyalitas pelanggan (loyalty). 
Dalam kajian komunikasi tahap tersebut dikenal dengan rumusan AIDDA 
(Attention, Interst, Desire, Decision, and Ation). 
Selain itu pakar komunikasi yang lainnya yaitu Effendi (2009:32) 
mengemukakan bahwa strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) 
dan manajemen (managemen) untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, untuk 
mencapai suatu tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang 





bagaimana taktik operasionalnya. Bernet, Oliver Sandra (2007:2) 
menggambarkan strategi sebagai arah yang dipilih organisasi untuk diikuti 
dalam mencapai misinya. 
Dari beberapa pengertian diatas, maka strategi komunikasi erat 
hubungan dan kaitannya antara tujuan yang hendak dicapai dengan 
konsekuensi-konsekuensi (masalah) yang harus diperhitungkan, kemudian 
merencanakan bagaimana mencapai konsenkuensi-konsenkuensi sesuai dengan 
hasil yang diharapkan atau dengan kata lain tujuan yang hendak dicapai. 
Perencanaan strategi komunikasi harus senantiasa disusun secara  
sistematis, sebagai upaya merubah pengetahuan, sikap dan tingkah laku 
khalayak  atau sasaran. Dibawah ini akan kita lihat sebagai suatu usaha untuk 
merubah suatu sasaran. Pertama yang harus diperhitungkan  adalah :  
1. Asas dan generalisasi menegenai unsur–unsur pokok dalam situasi 
komunikasi serta kombinasinya kedalam.  
2. Kemudian merubah tingkah laku yang terjadi sebagai hasil atau akibat 
komunikasi. 
Widjaja (2010 : 96) mengemukakan dalam hubungan ini dimaklumi 
bahwa setiap organisasi yang berada dalam proses institution building/ 
institusional straturenya harus secara terus menerus dilakukan antara lain :  
1. Mengetahui sikap, cita rasa, kepentingan dari lingkungannya (masyarakat/ 
publik / klien) 
2. Mengakomodasikan, mengubah, membentuk, membina sikap, cita rasa, dan 





organisasi itu tetap terjaga dengan baik dalam mencapai tujuannya secara 
efisien dan efektif. 
Untuk mencapai itu , setiap organisasinya harus mampu :  
1. Menentukan dan merumuskan kebijaksanaan dalam bahasa yang dipahami 
(komunikatif) dalam lingkungannya.  
2. Merumuskan program kegiatan yang menciptakan interdepensi dengan 
lingkungannya serta menarik partisipasi dengan lingkungannya itu. 
Apabila semua karakteristik yang dimiliki  dapat dipahami dengan baik 
dan dapat dijalankan sebagaimana mestinya, maka strategi komunikasi disusun 
secara baik pula. Untuk mendapat dukungan masyarakat yang menjadi 
khalayak atau sasaran, maka arah kebijaksanaan dan strategi harus sesuai 
denagn aspirasi masyarakat. 
Selain itu, dalam penerapan strategi komunikasi perlu diketahui tujuan 
sentral strategi komunikasi seperti yang dikemukakan oleh R. Wayne Pace, 
Brent D. Petersondan M. Dallas Burnet dalam Effendy (2009 : 32) bahwa 
tujuan sentral komunikasi terdiri atas tiga tujuan utama yaitu :  
1. To Secure Understanding  
Pertama adalah memastikan bahwa komunikan mengerti pesan yang 
diterimanya.  
2. To Establish Acceptance 
Andaikata ia sudah dapat mengerti dan menerima, maka penerimanya itu 
harus dibina. 





Pada akhirnya kegiatan itu dimotivasikan. 
Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan 
manajemen (management) untuk mencapai tujuan. Akan tetapi untuk mencapai 
tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya 
menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana 
taktik operasionalnya. 
Demikian pula dengan strategi komunikasi yang merupakan paduan 
perencanaan komunikasi (communication planning) dengan managemen 
komunikasi (communication management) untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Strategi komunikasi ini harus mampu menunjukkan bagaimana 
operasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa 
pendekatan bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi.  
Strategi komunikasi adalah suatu cara untuk mengatur pelaksanaan 
proses komunikasi sejak dari perencanaan, pelaksanaan sampai dengan 
evaluasi, untuk mencapai suatu tujuan. Strategi komunikasi bertujuan agar: 
pesan mudah dipahami secara benar, penerima pesan dapat dibina dengan baik, 
kegiatan dapat termotivasi untuk dilakukan. Faktor-faktor yang dapat 
berpengaruh dalam penyusunan strategi komunikasi, yaitu : 
1. Mengenali Sasaran 
Pada kegiatan ini, komunikator perlu mengenali terlebih dahulu siapa yang 
akan menjadi sasaran komunikasi (disesuaikan dengan tujuan komunikasi). 
Dalam pengenalan sasaran, komunikator perlu memperhatikan hal-hal 





a. Pesan yang akan disampaikan disesuaikan dengan, antara lain: 
pengalaman, pendidikan, status sosial, pola hidup, ideologi, dan 
keinginan sasaran. 
b. Situasi dan kondisi di sekeliling sasaran pada saat pesan akan 
disampaikan dapat mempengaruhi penerimaan pesan, misalnya suasana 
sedih, sakit, dan situasi lingkungan yang tidak mendukung.   
2. Pemilihan Media 
Pemilihan media sangat tergantung pada tujuan yang akan dicapai, bentuk 
pesan yang akan disampaikan, dan teknik komunikasi yang akan dipakai. 
3. Pengkajian Tujuan Pesan 
Agar dapat mengemas pesan secara tepat, benar, dan menarik minat sasaran, 
perlu dilakukanpengkajian tujuan pesan. Namun sebelumnya harus 
dipahami dulu: isi pesan apa yang cocok untuk disampaikan. Satu pesan 
dapat menggunakan lebih dari satu teknik komunikasi, atau menggunakan 
satu atau beberapa lambang (misalnya: bahasa, gambar, warna, gerak tubuh, 
suara, dan sebagainya). bersedia menindak-lanjuti isi pesan. Kredibilitas 
komunikator adalah kemampuan komunikator dalam menumbuhkan 
kepercayaan komunikan terhadap pesan. Kepercayaan ini timbul antara lain 
karena profesi, kedudukan, dan keahlian yang dimiliki komunikator. 
Kriteria komunikator yang memiliki kredibilitas, antara lain: 
a. Daya nalar tinggi. 
b. Bermoral baik. 





Keberhasilan kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan 
oleh penentuan strategi komunikasi. Di lain pihak jika tidak ada strategi 
komunikasi yang baik efek dari proses komunikasi (terutama komunikasi 
media massa) bukan tidak mungkinakan menimbulkan pengaruh negatif. 
Sedangkan untuk menilai proses komunikasi dapat ditelaah dengan 
menggunakan model-model komunikasi. Dalam proses kegiatan komunikasi 
yang sedang berlangsung atau sudah selesai prosesnya maka untuk menilai 
keberhasilan proses komunikasi tersebut terutama efek dari proses 
komunikasi tersebut digunakan telaah model komunikasi. 
 
H.  Kajian Penelitian Terdahulu 
Herdianto, Yayan and Muhibudin, Muhibudin and Setyorini, Deviani 
(2011) Pengaruh Situs Jejaring Sosial Facebook Terhadap Pola Komunikasi 
Interpersonal (Studi Kasus MAN 2 Serang) Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui penggunaan situs jejaring sosial Facebook, pola komunikasi antar 
pribadi dan mengetahui pengaruh situs jejaring sosial Facebook terhadap Pola 
Komunikasi Antarpribadi Siswa MAN 2 Serang. Dengan menggunakan 
metode penelitian yaitu penelitian populasi dengan mengambil populasi 
sebagai responden. Ada 2 (dua) variabel dalam penelitian ini yaitu variabel X 
adalah pengaruh situs jejaring sosial facebook yang mempunyai indikator 
Kesepahaman dan kepuasan antara komunikator dan komunikan, Pesan 
tersampaikan secara efektif, Mengenalkan pribadi, menambah pertemanan, 





komunikasi yang mempunyai indikator yaitu Arus transformasi informasi 
menjadi lebih cepat, menggunakan media untuk berkomunikasi, 
Menggunakan bahasa tulisan untuk berkomunikasi. Dengan menggunakan 
metode pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner, dan data yang 
diperoleh dari penelitian dianalisis dengan menggunakan metode analisis 
kuantitatif. Dari hasil penelitian ini di dapat hasil perhitungan yang 
menunjukkan hasil signifikan positif serta sangat kuat.  
Skolastika Santi Pertiwi, Y. Bambang Wiratmojo, (2013) Peran 
Facebook dalam Komunikasi Interpersonal Studi Deskriptif Kualitatif tentang 
Peran Facebook sebagai Media dalam Komunikasi Interpersonal antara Guru 
dan Murid di SMP Maria Immaculata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Situs jejaring sosial FB mengakomodir guru untuk berkomunikasi dengan 
muridnya sebagai teman. Sisi positif dari hubungan guru-murid di FB adalah 
leburnya batasan pendidik dengan anak didik, karena dalam FB seluruh 
individu terkait sebagai teman. Sisi negatifnya, hubungan yang terjalin 
menjadi tidak fair ketika di sisi lain sekolah ingin menjadi teman, sejajar, tapi 
di sisi lain sekolah memberlakukan peraturan di dunia maya. Terlebih lagi 









GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah SD Negeri Sudirman IV Makassar 
SD Negeri Sudirman IV dulunya berasal dari pemekaran dari SD 
Pembangunan III dan memiliki kelas unggulan. Pada tahun 1986 terjadi 
pemekaran sekolah yang dibagi menjadi 4 Sekolah Dasar yaitu SD Negeri 
Sudirman I, SD negeri Sudirman II, SD Negeri Sudirman III dan SD negeri 
Sudirman IV. Secara administrasi, sekolah ini bernama SD Negeri Sudirman 
IV yang terletak di Jalan Jenderal Sudirman no. 7, Kecamatan Ujung Pandang, 
Kelurahan Pisang Utara, Kota Makassar. Sekolah ini memiliki peserta didik 
sebanyak 447 orang yang terdiri dari 240 peserta didik laki-laki serta 207 
orang peserta didik perempuan dan diasuh oleh 22 orang guru yang umumnya 
berkualifikasi Sekolah Pendidikan Guru (SPG). Saat ini, SD Negeri Sudirman 
IV Makassar dipimpin oleh H.M. Ridwan P. dengan status akreditasi sekolah 
adalah akreditasi A dengan penerapan kurikulum 2013.  
Pemberian nama SD Sudirman setelah pemekaran diinspirasi oleh dua 
hal, yaitu karena SD Sudirman terletak di jalan Sudirman dan karena nama 
Sudirman adalah nama pahlawan berpangkat Jenderal yang gigih 
mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia, sehingga para peserta 
didik dapat menjadikan Pahlawan Sudriman sebagai inspirasi mereka. Dalam 
menjalankan operasional sekolah, Kepala Sekolah beserta para Guru mengacu 







Prestasi, Religius, dan Terampil Serta Terwujudnya Peserta Didik Yang 
Mandiri, Berkearifan Lokal, Berbudaya dan Berbudi Pekerti Luhur, 
Berwawasan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi”.  Dengan ditetapkannya visi 
sekolah, setiap elemen dalam SD Sudirman menjalankan misi yaitu: 
1. Membentuk generasi yang cerdasr, tangkas, tanggap, terampil dan 
berakhlak mulia. 
2. Mengembangkan potensi di bidang minat dan bakat 
3. Menjalin hubungan kekeluargaan yang humanis, harmonis, dan loyalitas 
tinggi terhadap Nusa dan Bangsa. 
4. Menumbuhkan dan mengembangkan kreatifitas dan inovasi di bidang 
akademik, prestasi dan keterampilan. 
Sejauh ini, SD Negeri Sudirman IV Makassar telah banyak menorehkan 
prosetasi baik tingkat Lokal maupun Nasional.  
 
B. Komitmen dan Motto Sekolah Dasar Negeri Sudirman IV 
Komitmen : Mewujudkan Kecerdasan Sprititual, Kecerdasan 
Intelektual, Kecerdasan Emosional, Dan Keunggulan. 
Motto : Sekali Terpatri "Disiplin Dan Kerja Keras" Pantang Surut 
Berganti Untuk Mewujudkan Kecerdasan Dan Keunggulan. 
 
C.  Letak 
SD Negeri Sudirman IV terletak di jantung Kota Makassar secara 
geografis SD Negeri Sudirman IV terletak : 





 Di sebelah Barat jalan Jenderal Sudirman / Link Karebosi. 
 Di sebelah Utara Tower Bosowa. 
 Di sebelah Selatan Asuransi Jiwasraya. 
Dengan letaknya, maka SD Negeri Sudirman IV dapat dengan mudah 
dikunjungi masyarakat dari seluruh penjuru dari arah Utara, Selatan, Barat, 
atau Timur dan akses jalan Jenderal Sudirman  dapat dilewati kendaraan motor, 
bentor, mobil umum, dan mobil pribadi. Dengan letaknya berada di jantung 
kota dan akses jalan Sudirman dan fasilitas pendidikan sangat memadai, serta 
PROGRAM UNGGULANNYA maka pantas SD Negeri Sudirman IV menjadi 
rebutan masyarakat kota Makassar dan sekitarnya untuk menyekolahkan 
anaknya di SD ini. 
Sebelumnya, SD Negeri Sudirman Makassar hanya terbagi kedalam 
tiga SD Negeri Sudirman yaitu SD Negeri Sudirman I, II dan III. Hingga pada 
tahun 1986, SD Negeri Sudirman kemudian bertambah menjadi SD Negeri 
Sudirman IV Makassar. Alasan penambahan ini dimungkinkan karena 
meningkatnya minat masyarakat pada saat itu terhadap kualitas belajar 
mengajar yang diterapkan oleh SD Negeri Sudirman sehingga diperlukan 










D. Struktur Organisasi Sekolah Dasar Negeri Sudirman IV 
Struktur organisasi adalah suatu susunan komponen-komponen atau unit-
unit kerja dalam sebuah organisasi. Struktur organisasi menunjukan bahwa adanya 





dikoordinasikan. Dan selain itu struktur organisasi juga menunjukkan mengenai 
spesialisasi-spesialisasi dari pekerjaan, saluran perintah maupun penyampaian 
laporan. 
Struktur organisasi adalah suatu susunan atau hubungan antara komponen 
bagian-bagian dan posisi dalam sebuah organisasi, komponen-komponen yang 
ada dalam organisasi mempunyai ketergantungan. Sehingga jika terdapat suatu 
komponen baik maka akan berpengaruh kepada komponen yang lainnya dan 
tentunya akan berpengaruh juga kepada organisasi tersebut.  
Struktur organisasi merupakan susunan dan hubungan antara setiap bagian 
maupun posisi yang terdapat pada sebuah organisasi atau perusahaan dalam 
menjalankan kegiatan-kegiatan operasionalnya dengan maksud untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Struktur organisasi dapat 
menggambarkan secara jelas pemisahan kegiatan dari pekerjaan antara yang satu 
dengan kegiatan yang lainnya dan juga bagaimana hubungan antara aktivitas dan 
fungsi dibatasi. Di dalam struktur organisasi yang baik harus dapat menjelaskan 
hubungan antara wewenang siapa melapor atau bertanggung jawab kepada siapa, 
jadi terdapat suatu pertanggungjawaban apa yang akan di kerjakan. Untuk lebih 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskripsi Identitas Responden 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola komunikasi antar 
pribadi siswa SDN IV Sudirman Makassar serta untuk mengetahui pengaruh 
media sosial facebook terhadap pola komunikasi interpersonal siswa SDN IV 
Sudirman Makassar, oleh karena itu populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
SDN Sudirman IV Makassar yang terdiri dari siswa kelas V dan VI di SDN 
Sudirman IV Makassar yang berjumlah sebanyak 154 siswa. Berhubung jumlah 
responden cukup banyak maka dilakukan rumus slovin sehingga diperoleh jumlah 
sampel sebanyak 61 orang siswa. 
Untuk mengetahui gambaran umum responden maka digunakan 
karakteristik responden dengan tujuan untuk mengetahui profil responden 
berdasarkan jenis kelamin dan kelas. Untuk lebih jelasnya deskripsi identitas 
responden dapat diuraikan sebagai berikut : 
a) Identitas Responden menurut Jenis Kelamin 
Jenis kelamin adalah salah satu hal yang terpenting dalam penelitian ini, 
sebab jenis kelamin responden berpengaruh dalam menggunakan  media sosial 
Facebook terhadap pola komunikasi interpersonal yang dapat dilihat pada tabel 












Pria 29 47,5 
Wanita 32 52,5 
 61 100,0 
Sumber : Hasil olahan data  
Berdasarkan Tabel 4.1 yaitu identitas responden menurut jenis kelamin 
maka dari 61 responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini, maka tingkat 
proporsi wanita lebih banyak jika dibandingkan dengan yang berjenis kelamin 
pria. Hal ini dapat dirinci bahwa prosentase responden yang berjenis kelamin 
wanita sebesar 32 orang (52,5%), sedangkan responden yang berjenis kelamin 
pria sebesar 29 orang (47,5%). Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa 
rata-rata siswa SDN Sudirman IV Makassar kelas V dan VI yang menggunakan 
media sosial Facebook adalah wanita. 
 
b) Identitas Responden Menurut Kelas  
Deskripsi identitas responden menurut kelas dapat dikelompokkan dalam 
dua bagian yakni kelas 5 dan kelas 6 yang dapat dilihat dilihat pada tabel berikut : 




5 27 44,3 
6 34 55,7 





Sumber : Hasil olahan data 
Dari data identitas responden menurut kelas, maka didominasi oleh                 
kelas 6 dengan jumlah responden sebanyak 34 orang (55,7%), sedangkan kelas 5 
dengan jumlah responden sebanyak 27 orang (44,3%), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa SDN Sudirman IV Makassar yang 
menggunakan media sosial facebook dalam melakukan komunikasi interpersonal 
adalah kelas 6. 
 
2. Deskripsi Variabel Penelitian mengenai Media Sosial Facebook pada Siswa 
Kelas 5 dan 6 SDN Sudirman IV Makassar 
 
Analisis deskripsi merupakan analisa terhadap variabel yang akan       
diteliti dalam hal ini adalah pengaruh media sosial facebook yang berkaitan 
dengan hubungan sosial, identitas personal dan diversi/liburan dalam kaitannya 
dengan perubahan pola komunikasi interpersonal pada siswa SDN Sudirman IV 
Makassar, di mana untuk melakukan analisa akan dilakukan berdasarkan dari 
hasil pernyataan responden pada masing-masing pertanyaan di setiap variabel, 
yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
1) Persepsi Responden mengenai media sosial facebook 
Media sosial merupakan saluran untuk menyampaikan pesan atau 
informasi dari satu sumber kepada penerimanya melalui satu struktur sosial yang 
terbentuk dari simpul-simpul (individu atau organisasi) dan diikat dengan satu 
atau lebih tipe relasi spesifik seperti nilai, visi, ide, teman dan lainnya. Dalam hal 





menghubungkan banyak orang dalam lingkungan sosial online melalui 
penggunaan website. 
Untuk mengetahui persepsi responden mengenai penggunaan media sosial 
facebook pada siswa kelas V dan VI SDN Sudirman IV Makassar maka dapat 
disajikan melalui tabel berikut ini : 
Tabel 4.3. Persepsi Responden mengenai Penggunaan Media Sosial Facebook 
Pertanyaan 
Persentase Jawaban Responden 
STS TS N S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
























Saya mencari sesuatu barang melalui 











3) Saya menghabiskan waktu luang dan 























5) Saya mendapatkan informasi dan berita 























7) Saya meng-update di kolom “Apa yang 
anda pikirkan sekarang?” di facebook 











8) Saya meng-upload video atau foto yang 












9) Saya bertukar informasi pribadi dan 
kegiatan group/kelompok melalui 











Saya menggunakan fasilitas chatting di 











Saya membuat atau bergabung dengan 

















Berdasarkan tabel di atas yakni persepsi responden mengenai penggunaan 
media sosial facebook, maka didominasi jawaban terbanyak responden adalah 
tidak setuju. Hal ini dapat dilihat dari indikator pertama bahwa Saya mengakses 
media sosial facebook dalam sehari, rata-rata responden memberikan jawaban 
netral yakni sebanyak 18 orang (29,5%), indikator kedua Saya mencari informasi 
dan berita melalui facebook, jawaban terbanyak responden adalah tidak setuju 
dengan jumlah responden sebanyak 20 orang (32,8%), indikator ketiga bahwa 
saya mencari sesuatu barang melalui fasilitas promosi di facebook, sebagian besar 
responden memberikan jawaban tidak setuju yakni sebanyak 26 orang (42,6%). 
Kemudian indikator keempat bahwa saya menghabiskan waktu luang dan 
santai untuk mengakses akun facebook, rata-rata responden memberikan jawaban 
tidak setuju yakni sebanyak 22 orang (36,1%), indikator kelima bahwa saya 
mengakses video atau foto di facebook, sebagian besar responden memberikan 
jawaban tidak setuju dengan jumlah responden sebanyak 24 orang (39,3%), 
indikator keenam bahwa saya mendapatkan informasi dan berita ter-update di 
facebook, jawaban terbanyak responden adalah tidak setuju yakni sebanyak 24 
orang (39,3%), indikator ketujuh Saya mengupdate profil pribadi di facebook, 
didominasi jawaban terbanyak responden adalah tidak setuju yakni sebanyak 22 
orang (36,1%). 
Indikator kedelapan bahwa Saya meng-update di kolom “Apa yang anda 
pikirkan sekarang?” di facebook setiap kali membuka akun facebook, rata-rata 
responden memberikan jawaban tidak setuju yakni sebanyak 28 orang (45,9%), 





dengan diri saya di facebook, rata-rata responden memberikan jawaban tidak 
setuju yakni sebanyak 33 orang (54,1%), indikator kesepuluh Saya bertukar 
informasi pribadi dan kegiatan group/kelompok melalui fasilitas di facebook, 
sebagian besar responden memberikan jawaban tidak setuju yakni sebanyak 33 
orang (54,1%). Selanjutnya indikator kesebelas bahwa saya menggunakan fasilitas 
chatting di facebook untuk berkomunikasi, maka jawaban terbanyak responden 
adalah tidak setuju yakni sebanyak 20 orang (32,8%), begitu pula dengan 
indikator indikator kedua belas yakni saya membuat atau bergabung dengan 
group/kelompok untuk hobi saya di facebook, didominasi jawaban terbanyak 
responden adalah tidak setuju dengan jumlah responden sebanyak 32 orang atau 
sebesar 52,5%. 
 
2) Persepsi Responden mengenai Pola Komunikasi Interpersonal   
Komunikasi interpersonal adalah merupakan interaksi tatap muka antara 
individu yang satu dengan individu atau kelompok yang lainnya dengan 
menerapkan pola tertentu. Atau dengan kata lain komunikasi interpersonal adalah 
interaksi tatap muka antar dua atau beberapa orang, di mana pengirim dapat 
menyampaikan pesan secara langsung dan penerima pesan dapat menerima dan 
menanggapi secara langsung pula.  
Untuk mengetahui persepsi responden mengenai pola komunikasi 
interpersonal pada siswa kelas V dan VI SDN Sudirman IV Makassar maka dapat 






Tabel 4.4. Persepsi Responden mengenai Pola Komunikasi Interpersonal 
Pertanyaan 
Persentase Jawaban Responden 
STS TS N S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
Saya lebih mudah mendapatkan teman 









Saya lebih suka berkomunikasi dengan 











Saya menggunakan fasilitas emoticon/ 
stiker atau like saat memantau status 












Saya sering membuat pesan singkat 












Saya bertemu langsung dengan teman 












Saya sering berinteraksi dengan teman 
untuk keperluan penting atau mengisi 









Saya berkomentar di kolom Komentari 
pada status pribadi, video atau foto 











Saya sering berinteraksi dengan teman 
yang memiliki hobi sama pada fasilitas 











Facebook merupakan media penting 












Saya membuat note/tulisan kecil 











Saya suka menulis topik baru pada 











Saya menggunakan fasilitas Acara 
untuk menentukan rencana kegiatan 











Sumber : Hasil olahan data primer 
Berdasarkan data persepsi responden mengenai pola komunikasi 





indikator pertama yakni saya lebih mudah mendapatkan teman melalui akun 
facebook rata-rata responden memberikan jawaban setuju yakni sebanyak 25 
orang (41%), indikator kedua Saya lebih suka berkomunikasi dengan teman 
melalui facebook, rata-rata responden memberikan jawaban tidak setuju yakni 
sebanyak 22 orang (36,1%), indikator ketiga Saya menggunakan fasilitas 
emoticon/ stiker atau like saat memantau status pribadi, video atau foto update di 
facebook, sebagian besar responden memberikan jawaban tidak setuju yakni 
sebanyak 19 orang (31,1%). 
Kemudian indikator keempat Saya sering membuat pesan singkat melalui 
fasilitas Tulis Pesan di facebook, rata-rata responden memberikan jawaban setuju 
yakni sebanyak 21 orang (34,4%), indikator kelima Saya bertemu langsung 
dengan teman akrab maksimal dua kali dalam seminggu, jawaban terbanyak 
responden adalah tidak setuju yakni sebanyak 24 orang (39,3%). Indikator 
keenam Saya sering berinteraksi dengan teman untuk keperluan penting atau 
mengisi waktu senggang melalui facebook, jawaban terbanyak responden adalah 
setuju yakni sebanyak 20 orang (32,8%). 
Indikator keenam saya berkomentar di kolom komentari pada status 
pribadi, video atau foto orang lain di facebook, sebagian besar responden 
memberikan jawaban setuju yakni sebesar 20 orang (32,8%), indikator  ketujuh 
Saya sering berinteraksi dengan teman yang memiliki hobi sama pada fasilitas 
group/kelompok di facebook, sebagian besar responden memberikan jawaban 





Selanjutnya indikator kesembilan bahwa Facebook merupakan media 
penting bagi saya dalam melakukan komunikasi, rata-rata responden memberikan 
jawaban tidak setuju yakni sebanyak 23 orang (37,7%), indikator kesepuluh      
saya membuat note/tulisan kecil tentang gagasan atau ide di facebook, sebagian 
besar responden memberikan jawaban tidak setuju yakni sebanyak 22 orang 
(36,1%). Indikator kesebelas saya suka menulis topik baru pada fasilitas 
group/kelompok di facebook, jawaban terbanyak responden adalah netral dengan 
jumlah responden sebanyak 16 orang (26,2%), sedangkan indikator keduabelas 
Saya menggunakan fasilitas Acara untuk menentukan rencana kegiatan bersama 
dengan teman-teman, didominasi jawaban terbanyak responden adalah tidak 
setuju dengan jumlah responden sebanyak 22 orang (36,1%). 
3. Uji Instrumen Penelitian 
a) Uji Validitas 
Uji keabsahan dalam penelitian, sering ditekankan pada uji validitas               
dan reliabilitas. Suatu penelitian yang memadai apabila suatu data penelitian 
valid, reliabel dan obyektif, sehingga suatu data penelitian yang dianggap akurat 
maka perlu dilakukan suatu pengujian validitas. 
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui keabsahan jawaban responden 
dalam kuesioner, dimana dalam pengujian validitas dilakukan dengan meng-
korelasikan item pertanyaan dengan total score. Dalam penentuan  keabsahan 
(valid) jawaban responden atas kuesioner, maka syarat minimum dikatakan suatu 
butir pertanyaan valid apabila memiliki nilai corrected item total correlation                  













Nilai standar Kesimpulan 
X.1 0,742 0,30 Valid 
X.2 0,502 0,30 Valid 
X.3 0,694 0,30 Valid 
X.4 0,719 0,30 Valid 
X.5 0,518 0,30 Valid 
X.6 0,777 0,30 Valid 
X.7 0,633 0,30 Valid 
X.8 0,805 0,30 Valid 
X.9 0,739 0,30 Valid 
X.10 0,655 0,30 Valid 
X.11 0,566 0,30 Valid 
X.12 0,810 0,30 Valid 
Sumber : Data diolah, 2017 
Berdasarkan tabel tersebut yakni hasil pengujian validitas mengenai  
media sosial facebook, maka dari 12 item pernyataan yang diuji nampak bahwa 
semua item pernyataan semuanya sudah valid atau sah sebab kedua belas item 
pertanyaan yang ada pada variabel memiliki nilai korelasi yang sudah di atas dari 
0,30. 
Kemudian hasil pengujian validitas untuk variabel pola komunikasi 









Tabel 4.6. Hasil Pengujian Validitas mengenai Pola Komunikasi  




Nilai standar Kesimpulan 
Y.1 0,661 0,30 Valid 
Y.2 0,613 0,30 Valid 
Y.3 0,742 0,30 Valid 
Y.4 0,567 0,30 Valid 
Y.5 0,663 0,30 Valid 
Y.6 0,583 0,30 Valid 
Y.7 0,629 0,30 Valid 
Y.8 0,640 0,30 Valid 
Y.9 0,644 0,30 Valid 
Y.10 0,702 0,30 Valid 
Y.11 0,543 0,30 Valid 
Y.12 0,800 0,30 Valid 
Sumber : Data diolah, 2017 
Berdasarkan tabel tersebut yakni hasil pengujian validitas mengenai  pola 
komunikasi interpersonal, maka dari 12 item pernyataan yang diuji nampak 
bahwa semua item pernyataan semuanya sudah valid atau sah sebab kedua belas 
item pertanyaan yang ada pada variabel memiliki nilai korelasi yang sudah di atas 
dari 0,30. 
 
b) Uji Reliabilitas  
Setelah melakukan pengujian validitas, maka langkah selanjutnya adalah 





yang konstan pada konstruk yang berbeda. Uji reliabel dimaksudkan untuk 
mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan 
pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan 
alat ukur yang sama. Konsep reliabilitas digunakan dalam penelitian ini adalah 
reliabilitas konsisten internal, dimana konsep reliabilitas ini menunjukkan 
konsisten/komogenitas item-itemnya dalam pengukuran suatu konstruk. 
Uji reliabilitas yang paling sering digunakan sebagai acuan adalah 
cronbach’s alpha, dimana cronbach’s alpha semakin mendekati 1 koefisien 
keandalannya berarti semakin tinggi konsistensi internal secara umum, batas 
bawah cronbach’s alpha adalah 0,70 walaupun 0,60 masih dapat diterima 
(Sekaran, 2001). Berikut ini akan disajikan hasil olahan data uji reliabilitas media 
sosial facebook dengan menggunakan SPSS 24 yang dapat disajikan melalui tabel 
berikut ini : 




Nilai standar Kesimpulan 
X.1 0,914 0,600 Valid 
X.2 0,924 0,600 Valid 
X.3 0,916 0,600 Valid 
X.4 0,915 0,600 Valid 
X.5 0,923 0,600 Valid 
X.6 0,912 0,600 Valid 
X.7 0,918 0,600 Valid 
X.8 0,911 0,600 Valid 





X.10 0,918 0,600 Valid 
X.11 0,921 0,600 Valid 
X.12 0,911 0,600 Valid 
Sumber : Data diolah, 2017 
Tabel 4.7 yakni hasil uji reliabilitas dengan 12 item pertanyaan, ternyata 
setelah dilakukan pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa nilai semua item 
pertanyaan sudah dianggap reliabel atau andal, sebab memiliki nilai cronbach’s 
alpha sudah di atas 0,60. 
Kemudian akan disajikan hasil uji reliabilitas mengenai variabel pola 
komunikasi interpersonal yang dapat disajikan pada tabel berikut ini : 




Nilai standar Kesimpulan 
Y.1 0,903 0,600 Valid 
Y.2 0,903 0,600 Valid 
Y.3 0,898 0,600 Valid 
Y.4 0,906 0,600 Valid 
Y.5 0,901 0,600 Valid 
Y.6 0,905 0,600 Valid 
Y.7 0,903 0,600 Valid 
Y.8 0,902 0,600 Valid 
Y.9 0,902 0,600 Valid 
Y.10 0,899 0,600 Valid 
Y.11 0,907 0,600 Valid 
Y.12 0,894 0,600 Valid 





Berdasarkan tabel 4.8 yakni hasil uji reliabilitas mengenai variabel pola 
komunikasi interpersonal dengan 12 item pertanyaan, ternyata setelah dilakukan 
pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa nilai semua item pertanyaan sudah 
dianggap reliabel atau andal, sebab memiliki nilai cronbach’s alpha sudah             
di atas 0,60. 
4. Pengaruh Media Sosial Facebook terhadap Pola Komunikasi  
     Interpersonal 
a) Analisis Persamaan Regresi 
 
Media sosial merupakan media yang dijadikan alat untuk curhat ataupun 
mengeluarkan benak hati dari pikiran. Media sosial dapat juga sebagai media 
penyimpanan foto, suara dan video. Link pada berbagai media sosial berguna 
sebagai bahan referensi atau fakta yang dapat membantu dalam mengeluarkan 
pendapat. Salah satu media sosial yang paling popular dewasa ini adalah media 
sosial Facebook. Facebook juga dapat diakses secara mudah lewat internet yang 
ada di komputer ataupun laptop dan handphone. 
Masalah pengaksesan Facebook di dunia internet merupakan bagian yang 
terpenting, dimana salah satu fungsi penggunaan media sosial Facebook adalah 
dapat meningkatkan pola komunikasi interpersonal. Sehingga dalam menganalisis 
pengaruh media sosial Facebook dengan pola komunikasi interpersonal adalah 
melalui analisis korelasi. Berdasarkan lampiran 1 yakni rekap jawaban responden 
dari setiap ítem pertanyaan dan setelah diolah dengan menggunakan program 





correlation yang dimaksudkan untuk menganalisis hubungan antara media sosial 
Facebook terhadap pola komunikasi interpersonal. 
Berikut ini akan disajikan hasil olahan data korelasi product moment 






Tabel 4.9.  Hasil Olahan Data Product Momen Correlation dengan SPSS 
release 24 
 
















Media sosial facebook 61 
Sumber : Lampiran SPSS 
 
Tabel 4.9 yakni hasil olahan data korelasi antara media sosial Facebook 
dengan pola komunikasi interpersonal, sebelum dilakukan analisis data lebih 
lanjut maka terlebih dahulu akan disajikan interval koefisien korelasi yang dapat 
disajikan pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.10. Interval Koefisien Korelasi  
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
Kurang dari 0,20 Hubungan rendah sekali 
0,20 – 0,40 Hubungan rendah tetapi pasti 
0,40 – 0,70 Hubungan yang cukup berarti 
Lebih dari 0,90 Hubungan kuat dan dapat diandalkan 






Berdasarkan tabel 4.10 maka dilihat dari kisaran korelasi antara media 
sosial Facebook terhadap pola komunikasi interpersonal pada SDN Sudirman IV 
Makassar maka diperoleh nilai r = 0,526. Karena kisaran korelasi berada antara 
0,40-0,70 berarti ada hubungan yang cukup berarti antara akses media sosial 
Facebook dengan pola komunikasi siswa SDN Sudirman IV di Makassar. Hal ini 
dapat dilihat bahwa secara empirik menyatakan bahwa media sosial Facebook 
cukup berperanan dalam meningkatkan pola komunikasi siswa (interpersonal) 
pada SDN Sudirman IV di Makassar. 
Adapun faktor lain yang mempengaruhi komunikasi interpersonal siswa 
adalah :  
a. Cirra diri 
b. Citra pihak lain 
c. Lingkungan fisik 
d. Lingkungan sosial 
e. Kondisi/keadaan seseorang 
Selain itu faktor lain yang mempengaruhi komunikasi interpersonal adalah 
konsep diri, persepsi individu, serta adanya hubungan interpersonal. 
 
b) Analisis Koefisien Determinasi (R Square) 
Untuk mengetahui pengaruh variasi variabel lain maka digunakan 






Tabel 4.11. Hasil Koefisien Determinasi  
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .526a .277 .265 .72129 
a. Predictors: (Constant), Media sosial facebook 
Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut dengan 
koefisien determinasi yang berarti adalah kuadrat dan koefisien korelasi (r2), 
karena variabel yang terjadi pada variabel dependent dapat dijelaskan melalui 
variabel yang terjadi pada variabel independent. Perhitungannya sebagai berikut : 
Kd   =  r2 x 100% 
Kd   =  (0,526)2 x 100 
Kd   = 0,277 atau 27,70%. 
Hasil perhitungan tersebut di atas dapat diartikan bahwa variabel yang 
terjadi pada pola komunikasi interpersonal pada SDN Sudirman IV Makassar 
dapat dijelaskan oleh adanya media sosial Facebook, dan sisanya sebesar 72,30% 
(1 – 0,277 x 100) dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian ini, seperti penggunaan instagram, line, twitter dan lain 
sebagainya.  
 
c) Uji Hipotesis 
Uji hipótesis yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
menganalisis hubungan yang signifikan antara penggunaan media sosial Facebook 





melalui uji t. Namun sebelumnya akan dilakukan uji thitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
               r  √ n - 2 
t hitung = 
               √ 1 – r2 
                0,526 √ 98 - 2 
t hitung = 
                √ 1 – (0,526)2 
                0,526 √ 59 
t hitung = 
               √ 1 - 0,278 
                 0,526 x 7,68 
t hitung = 
                   0,723 
                 4,039 
t hitung = 
                0,850 
t hitung =  4,751 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas maka dapat dikatakan 
bahwa besarnya thitung sebesar 4,751 sedangkan dengan nilai ttabel untuk 
kesalahan 5% dengan uji dua pihak dengan dk = n – 2 atau 61 – 2 = 59, sehingga 
ttabel (α / 2 =   0,05 / 2 ,  59)  = 2,001. Oleh karena thitung = 4,751 > ttabel 
(0,025,  59) = 2,001 berarti ada hubungan yang signifikan dan positif antara media 
sosial Facebook dengan pola komunikasi interpersonal khususnya pada SDN. 






Gambar 4.1. Kurva Uji Hipotesis 
 




4.751              2,001                     Ho                         2,001          4,751 
Berdasarkan gambar 3 yakni kurva dalam uji 2 pilihat terlihat bahwa 
thitung berada pada daerah penolakan Ho. Hal ini menyatakan bahwa Ho ditolak, 
dan Ha diterima. Berarti dapat dikatakan ada hubungan yang signifikan antara 
penggunaan media sosial dengan peningkatan pola komunikasi siswa SDN 
Sudirman IV Makassar sebesar 0,526. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan hasil penelitian ini dimaksudkan dalam menganalisis 
pengaruh pemanfaatan media sosial Facebook dengan pola komunikasi 
interpersonal pada SDN Sudirman IV Makassar. Hal ini dilakukan melalui hasil 
penyebaran kuesioner kepada beberapa siswa yang sekolah di SDN Sudirman IV 
Makassar. 
Hasil analisis data penelitian melalui penyebaran kuesioner hal ini dapat 
dilihat dari tanggapan SDN Sudirman IV Makassar mengenai pemanfaatan media 
sosial Facebook masih cukup rendah. Dimana dilihat dari menerima informasi  





Sudirman IV lebih banyak menggunakan media internet seperti google atau yahoo 
sedangkan dalam memanfaatkan Facebook dalam mencari sesuatu barang melalui 
Facebook masih kurang karena sebagian besar siswa dalam menerima barang 
lebih banyak menggunakan media lain seperti OCX, google atau yahoo. 
Kemudian dilihat dari tanggapan responden umumnya lebih banyak 
menggunakan Facebook sebagai pengulur waktu dan lebih banyak menggunakan 
fasilitas chating di Facebook untuk berkomuniksi dengan sesama teman dan selain 
itu umumnya setiap siswa SDN Sudirman IV Makassar hanya membuat atau 
bergabung dengan group atau kelompok untuk masing-masing hobinya di face 
book. Selain itu umumnya siswa lebih banyak menggunakan media sosial 
Facebook untuk bertukar informasi pribadi dan kegiatan grup/kelompok melalui 
fasilitas di Facebook. 
Selanjutnya dilihat dari pola komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh 
siswa SDN Sudirman IV Makassar terlihat bahwa pola komunikasi interpersonal 
sudah cukup tinggi dimana dari hasil tanggapan responden dengan siswa SDN 
Sudirman IV yang hasil persepsi menyatakan bahwa setiap siswa SDN Sudirman 
IV selalu memanfaatkan fasilitas emoticon/striker atau like saat memantau status 
pribadi, video atau foro update di Facebook, dan selain itu setiap siswam 
memberikan persepsi bahwa melalui fasilitas tulis pesan di Facebook serta selalu 
berkomentar di kolom komentar pada status pribadi, video atau foto orang lain di 
facebook.   
Hasil analisis pengujian hipótesis yang telah dilakukan terlihat bahwa 





Sudirman IV Makassar memiliki hubungan yang cukup berarti, sedangkan dari 
hasil uji hipótesis terlihat bahwa setiap penggunaan media sosial Facebook 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap pola komunikasi interpersonal.       
Hal ini dapat diartikan bahwa pemanfaatan media sosial yang dilakukan oleh 
setiap siswa selama ini dapat memberikan hubungan yang signifikan dalam 
peningkatan pola komunikasi interpersonal dengan sesama siswa dalam group/ 
kelompok yang ada di Facebook. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yayan 
Herdianto (2011) meneliti mengenai pengaruh situs jejaring sosial Facebook 
terhadap pola komunikasi interpersonal pada MAN 2 Serang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengumpulan data melalui kuesioner maka diperoleh hasil 










Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
dapat disajikan beberapa kesimpulan dari hasil analisis secara keseluruhan yaitu 
sebagai berikut : Hasil analisis mengenai pengaruh penggunaan media sosial 
facebook terhadap pola komunikasi interpersonal pada SDN Sudirman IV, dimana 
dalam penelitian ini secara empirik menemukan bahwa ada hubungan yang cukup 
berarti dan signifikan antara media sosial dengan pola komunkasi interpersonal. 
Dimana dengan adanya penggunaan media sosial facebook maka akan 
mempermudah   bagi para pengguna agar dapat bergabung dalam komunitas serta 
dapat berinteraksi dengan orang lain.  
 
B. Saran-saran 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Sebaiknya menggunakan media sosial secara positif dalam memilih pola 
komunikasi interpersonal seperti mencari informasi, menambah teman 
baru di Facebook. 
2. Sebaiknya pihak guru lebih memberikan pengajaran kepada setiap siswa 
SDN IV Sudirman di Makassar sehingga terhindar dari pola komunikasi 
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